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ABSTRAK

Nama - Safitri Nuryanti

NIM : 180205075

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika pada
Materi Program Linear Kelas XI SMA/MA Berbasis TCK

Pembimbing | : Dr. M. Duskri, M.Kes

Pembimbing 11 : Khusnul Safrina, M.Pd

Perkembangan teknologi abad 21 menuntut sistem Pendidikan di Indonesia untuk
bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman saat ini sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu bentuk penyesuaian adalah dengan
merubah sistem pembelajaran yang sebelumnya konvensional menjadi lebih
fleksibel. Artinya pembelajaran tidak hanya berorientasi di gedung sekolah saja,
tetapi juga ditentukan oleh teknologi serta jaringan informasi yang bisa diakses
dimana dan kapan saja. Salah satu upaya untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman adalah dengan menghadirkan modul pembelajaran yang.
Penelitian ini berupaya untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis
Technological Content Knowledge. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
proses pengembangan dari hasil pengembangan modul pembelajaran matematika
pada materi program linear berbasis TCK. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode Resseach and Development (R&D) model pengembangan
4D (Four-D) Thiangajaran. Tahapan ini meliputi pendefinisian, perancangan,
pengembangan dan penyebaran. Berdasarkan penilaian dari validator dan uji coba
lapangan menyatakan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan adalah
valid dan praktis. Pada tahap validasi yang diperoleh dari 3 validator yang
memberikan saran dan masukan serta mendapat kriteria sangat baik dari bagian
segi isi sebesar 81,5%, bagian TCK sebesar 77,2% dengan kriteria baik, dan
bagian tampilan sebesar 80,23% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan respon
dari guru memperoleh nilai 80,76% dari segi tampilan dan memperoleh nilai 78%
dari segi TCK sehingga memenuhi kriteria valid dan praktis. Pada tahap
kepraktisan oleh siswa diperoleh nilai 83%. Dapat disimpulkan modul
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria validan praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha manusia untuk mengembangkan dirinya melalui
proses belajar dan untuk dapat mencapai keinginannya serta diakui oleh
masyarakat. Dalam penjelasan umum Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional disebutkan:”Manusia
membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya”. Sebagai manusia di masa yang
akan datang tentunya perlu akan pendidikaan dalam rangka meningkatkan
kehidupannya.! Seiring dengan perjalanan waktu, sistem pendidikan telah banyak
mengalami pembaharuan yang disebabkan oleh teknologi (revolusi digital) yang
semakin berkembang. Perkembangan sistem pendidikan ini tentu saja memikirkan
berbagai hal, seperti tercapainya tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa.?2 Perkembangan sistem pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi yang kian pesat.

Perkembangan teknologi di abad 21 menuntut sistem pendidikan di Indonesia
untuk bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman saat ini sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu bentuk penyesuaian adalah

dengan mengubah sistem pembelajaran yang sebelumnya konvensional menjadi

1Suprapto Gunawan,Sri Widiati. “Tuntutan dan Tantangan Pendidik dalam Teknologi di
Dunia Pendidikan di ERA 217.2019. Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana
Universitas PGRI Palembang.

2Defindo  effendi, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Padang:Universitas Negeri
Padang,2015)h.47



lebih fleksibel® Artinya pendidikan dimasa yang akan datang tidak hanya
berorientasi di sekolah saja, tetapi juga ditentukan oleh teknologi serta jaringan
informasi yang bisa di akses kapan saja dan dimana saja. Upaya pencapaian tujuan
dari pendidikan akan diperoleh jika sistem pendidikan bisa melakukan
penyesuaian terhadap perkembangan zaman yang semakin berkembang serta
menguasai banyak bidang ilmu pengetahuan diantaranya ialah matematika.

Karakteristik pembelajaran pada abad 21 menuntut empat kecakapan yang
harus peserta didik kuasai yaitu Komunikasi (Communication), Kolaborasi
(Collaboration), Berpikir Kritis dan Penyelesaian Masalah (Critical Thinking and
Problem Solving), Kreatifitas dan Inovasi (Creativity and Innovation)*. Untuk
mendapatkan kecakapan tersebut guru harus mempersiapkan pembelajaran
matematika dengan matang. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh guru adalah
dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan tepat dan baik untuk
kegiatan pembelajaran matematika.

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, setiap guru dalam satuan pendidikan
berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran yang lengkap, sistematis, agar
pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan

dapat memotivasi peserta didik untuk dapat berpartisipasi akitif.

SEstika Yuni Wijaya,Dkk. “Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global”. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika 2016,Universitas Kanjuruhan Malang, Vol.1 tahun 2016, h.264.

4Zaenal Arifin, “Mengembangkan Instrumen Pengukur Critical Thinking Skills siswa
pada Pembelajaran Matematika Abad 217, Jurnal THEOREMS (The Original Research of
Matematics), Vol.1, No.2, Januari 2017, h.93.



Penggunaan perangkat pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga proses belajar dapat berjalan sesuai
dengan desain yang telah dirancang. Perangkat pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman untuk menentukan kegiatan yang akan dilakukan dalam mencapai
kompetensi yang diharapkan dan harus dimiliki oleh siswa.®

Komponen perangkat pembelajaran yang harus dimiliki oleh seorang guru
terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Modul Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Media
Pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajaran yang penting dimiliki oleh guru
adalah modul pembelajaran.

Modul pembelajaran memiliki peran yang penting dalam mengembangkan
teknologi berdasarkan kecakapan abad 21 siswa dalam pembelajaran matematika.
Salah satunya sebagai sumber belajar mandiri peserta didik, modul pembelajaran
memiliki peran kunci dalam membantu guru mendesain pembelajarannya.® Desain
aktivitas-aktivitas pembelajaran dalam suatu modul didasarkan pada
pengembangan teknologi, aktivitas-aktivitas tersebut akan lebih baik diterapkan
dalam suatu pembelajaran.

Seiring dengan mudahnya akses teknologi bagi peserta didik, pengintegrasian

teknologi ke dalam modul pembelajaran berpeluang memperkaya pengalaman

SKusumaningrum, D.E., Arifin, L, & Gunawan (2017). Pendampingan pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis kurikulum 2013. ABDIMAS PEDAGOGI : Jurnal llmiah
Pengabdian kepada Masyarakat, Vol.1 No.1, h.16-21. DOL:
http://dx.doi.org/10.17977/um050v1i1p%25p

6Febriana,R.,Yusri, R., & Delyana,H. (2020) Modul Geometri Ruang Berbasis Problem
Based Learning Terhadap Kreativitas Pemecahan Masalah. AKSIOMA: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika.9(1), h.93-100. DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i1.2591
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belajar peserta didik. Berbagai macam teknologi, misalnya media dinamis dan
interaktif, dapat digunakan sebagai fitur tambahan dalam suatu modul ajar.
Teknologi memberikan nilai tambahan bagi modul pembelajaran yaitu sebagai
penambah ruang penjelasan konten. Oleh karena itu, teknologi dapat digunakan
untuk mengenalkan dan menjelaskan suatu topik tertentu secara lebih mendalam,
dinamis dan interaktif.’

Modul kini tidak hanya disajikan dalam bentuk cetak saja, namun juga dalam
bentuk elektronik yang dikenal dengan e-modul. E-modul merupakan bagian dari
electronic based e-learning yang pembelajarannya memanfaatkan teknologi
informasi dan  komunikasi, terutama perangkat elektronik.® E-modul
memungkinkan disusun dengan aplikasi multimedia karena dapat memadukan
berbagai informasi media (format file) yang berupa teks, gambar, grafik,musik,
animasi, video, dan interaksi menjadi file digital dan digunakan untuk
menyampaikan pesan kepada pengguna.’Dengan digunakannya aplikasi
multimedia maka modul yang dihasilkan akan lebih menarik dan interaktif.

Salah satu jenis aplikasi multimedia yang digunakan untuk membuat e-modul

yaitu Canva . Canva merupakan perangkat lunak software yang digunakan untuk

"Pepin,B., Gueudet, G.,& Trouche, L. (2017). Refening teacher design capacity:
Matematics teachers interactions with digital curriculum resources. ZDM Mathematic Education
,49(5), h. 799-812. DOI: 10.1007/s11858-017-0870-8

8Alif Satria Egar Santoso, Gede Saindra Satyadiputra, & Dewa Gede Hendra
Divayana.(2017) “Pengembangan E-Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem Based
Learning Pada Mata Pelajaran Administrasi Jaringan Kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan di
SMK TI Bali Global Singaraja”, KARMAPATI( Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik
Informatika) 6 no.1.h.66.

Dony Sugianto, dkk. (2017). “Modul Virtual : Multimedia Flipbook Dasar Teknik
Digital” Innovation of Vocational Teknology Education 9, no 2. h.103. DOL
https://doi.org/10.17509/invotec.v9i2.4860
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membuat tampilan buku atau bahan ajar menjadi sebuah buku elektronik digital
berbentuk flipbook. Software ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya
memberikan modul efek flip atau halaman bolak balik, pembuatan modul dengan
aplikasi ini terbilang mudah, tampilan modul bervariasi memuat multimedia dan
produk yang dihasilkan dapat berupa SWF (Shock Wafe Flash), HTML (Hyper
Text Markup Languange) apabila hendak dipublikasikan melalui website 10
Menggunakan software ini, maka pengguna akan lebih tertarik dengan suguhan
audio visual sehingga merangsang pemahaman dan pemikiran agar lebih mudah
menyerap materi yang diajarkan.

Berdasarkan temuan awal peneliti terhadap beberapa modul yang telah peneliti
amati pada modul pertama yaitu e-modul matematika program linear yang di
susun oleh Sugeng Mulyadi, S.Si bahwa kompunen yang dibutuhkan dalam
sebuah modul telah terpenuhi, materi yang disampaikan juga sudah baik hanya
saja penggunaan teknologi pada modul ini hanya berupa modul yang dapat
diakses memalui website dan masih berupa modul yang berbentuk pdf yang hanya

terdiri dari materi, contoh soal dan latihan siswa.

10Qalbi Shanaz Anandari dkk. (2019)“Pengembangan Modul Elektronik: Motivasi Belajar
Siswa Dengan Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Berbasis Entnhokonstrukvisme”. Jurnal
pedagogik 6, no 2 h.425-426



2.2. Sistem Pertldaksamaan Linear

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Pertidaksamaan adalah kalimat terbuka yang menggunakan tanda
ketidaksamaan dan mengandung variabel. Sedangkan
pertidaksamaan linear adalah pertidaksamaan yvang berbentuk linear.
Contoh pertidaksamaan linear adalah

4x<10

2R+5y =8

E+yv+z =15

Sehingga bentuk umum pertidaksamaan linear dua variabel, adalah :
ax+by<c,

Dengan x,¥ E E dan a, b, ¢ konstanta, dan lambang < dapat diganti
dengan >, < atau = .

Jika dua atau lebih pertidaksamaan linear dua variabel atau
mempunyai himpunan penyelesaian secara serempak maka disebut
sistem pertidaksamaan linier dua varabel.

Gambar 1.1 Panggalan Isi E-Modul Program Linear

Contoh1:

Tentukan dserah yang memenuhi himpunan  penyelesaian
pertidaksamaan x + 2y 2 § denganx, yLR

Penyelesaian :

Sebelum kita menenfukan daerah penyelesaiannya, kita perl melukis
batas-batas daerahnya vaitu grafik x + 2y = 8, dengan cara

Menenfukan titlk potong dengan sumbu x, berari y =0
1+ly =4
#1420=§ @ x=§
Titik potong dengan sumbu x adalah (§ ,0)
b. Menentukan titik potong dengan sumbu y, berarti x = (

1+ly =4

& (0+ly =8
& ly=§
& y=4
Titik potong dengan sumbu y adalah (0, 4)
Hal ini dapat diringkas dalam sebuah tabel, yaitu



x+2y=8 x+2y=8

. 0 x 0 8
=
¥ . 0 y 4 0
(£.y) o . (x,y) (0,4)(8,0)
Sehingga grafiknya adalah :

iy

Untuk menentukan daerah penyelesaian, maka kita pilih satu titik yang
tidak dilewati garis X + 2y = §, misalnya (0 , 0 ). Kemudian substitusikan
ke dalam pertidaksamaan x + 2y = 8. Sehingga diperoleh:

Untuk (0,0 )maka x+2y= 8§« 0+ 2028« 028 (merupakan
pernyataan yang salah)

adalah daerah yang tidak mengandung titik (0,0) dan dibatasi gans x
=8.

.

y

Gambar 1.2 Contoh soal



Latihan Pilihan Ganda |

— ﬂlﬂmﬁwmm .x

Daerah arsiran pada gambar tersebut memenuhi pertidaksamaan ..,

A 2x + 5y =10
b 2x+5y>10
c S5x+2vy<10
¥ 5x+2y>10
P 2x+5y=10
Gambar 1.3 Latihan Soal
Modul yang kedua yaitu modul program linear matematika umum kelas XI
yang di susun oleh Yusdi Irfan, S.Pd., M.Pd komponen dalam modul ini sudah

terpenuhi materi atau kontennya sudah baik hanya saja hanya berupa materi,

contoh soal dan latihan, tampilan modul hanya berupa modul berbentuk pdf.



B. Uraian Materi
1. Sistem Pertidaksamaan Linier

Saat kita kelas X semester 1 kita telah membahas tentang melukis sebuah Sistem
Pertidaksamaan Linier Dua Variabel (SPtLDV) untuk menentukan Daerah Penyelesaian
(DP). Dalam bahasan kita kali ini yaitu Program Linier, maka penentuan daerah
penyelesaian merupakan syarat mutlah yang akan dipelajari dalam Program Linier.
Ingat kembali bahwa bentuk-bentukx _ 2y > 6 atau x - y < 6 dan sejenisnya adalah bentuk
pertidaksamaan linier dua variabel. Gabungan dari dua atau lebih pertidaksamaan linier
disebut sebagai Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel (PtLDV).

Himpunan penyelesaian suatu sistem pertidaksamaan linier dua peubah merupakan
himpunan pasangan bilangan (x, y) yang memenuhi sistem pertidaksamaan linier

tersebut. Himpunan penyelesaian PtLDV berupa suatu daerah yang dibatasi garis pada
sistem koordinat Kartesius.

2. Menentukan Daerah Penyelesaian Suatu Sistem Pertidaksamaan Linier

Untuk menentukan system pertidaksaman dari suatu daerah himpunan penyelesaian
maka gunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan persamaan garis
b. Menentukan pertidaksamaan yang sesuai dengan daerah penyelesaian.
c. Mengganti tanda pertidaksamaannya.
Ketentuan yang bisa digunakan adalah sebagai berikut:
1) Pastikan bahwa variabel x bertanda positif. Jika x bernilai negative maka
kalikan dengan (-1)
2) Jika daerah penyelesaian disebelah kiri maka tanda pertidaksamaan adalah <
3) Jika daerah penyelesaian disebelah kanan maka tanda pertidaksamaannya
adalah =

Gambar 1.4 Panggalan Materi dalam E-Modul

- .

Gambarlah daerah himpunan penyelesaian pada bidang cartesius, dari pertidaksamaan-
pertidaksamaan berikut dengan mengarsir daerah yang bukan HP.
1).xz2,xeR
Jawaban:
Petunjuk:
a. Gambarkan garis x = 2 kemudian arsirlah daerah yang bukan merupakan Himpunan

Penyelesaian, dengan kata lain daerah yang bersi atau tidak diarsir adalah daerah
Himpunan Penyelesaian.

Gambar gans tidak terputus-putus, untuk
tanda pertidaksamaanya < atau =

Daerah
Arsiran/Daerah
Bukan Himpunan

. Daerah
Penyelesaian

Bersih/Daerah
Himpunan
Penyelesaian

Gambar 1.5 Panggalan contoh
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E. Latihan Soal
Pilihlah salah satu jawaban yang benar
1. Pada gambar berikut, yang merupakan himpunan penyelesaian sistem
pertidaksamaan 2x + y <24, x +2y=z 12; x -y=z-2; x = 0; y =2 0 adalah daerah ....

moowe

Gambar 1.6 Panggalan Latihan Soal

Berdasarkan kondisi awal beberapa modul di atas didapati bahwa modul yang
ada pada saat ini dari segi content atau materinya sudah baik, namun dari segi
penggunaan teknologinya masih kurang, penggunaan teknologi yang ada pada
modul saat ini hanya berupa sebuah modul yang bisa diakses secara digital yang
dimana modul tersebut tersaji dalam sebuah folder yang hanya memuat content.
Seharusnya penggunaan teknologi pada sebuah modul bukan hanya berupa modul
yang dapat diakses secara digital saja yang hanya berupa kumpulan materi, tetapi
teknologi yang digunakan dapat berupa penambahan ruang penjelasan konten
yang dapat membantu siswa dengan mudah memahami materi yang disampaikan,
dalam modul yang akan dikembangkan nantinya penulis akan memberikan
bantuan penjelasan content kepada siswa dengan menambahkan video
pembelajaran yang bisa langsung diakses siswa dengan mengklik link yang

disediakan, modul yang akan dikembangkan nantinya berbentuk buku digital
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dengan beberapa pilihan menu yang dapat di klik siswa dan langsung terhubung
dengan materi yang akan dipelajari, pada menu latihan akan langsung terhubung
dengan goggle formulir, sehingga modul ini tidak terkesan membosankan karena
dilengkapi dengan video penjelasan dan juga fitur yang menarik sehingga dapat

meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar.

Modul yang akan dikembangkan oleh peneliti berbasis Technological Content
Knowledge (TCK) adalah pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat
menciptakan sebuah gambaran baru dalam materi tertentu. TCK mendeskripsikan
hubungan timbal balik antara teknologi dan materi. Guru bisa memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan cara baru memahami suatu materi. Perbedaan e-
modul pada penelitian ini dengan e-modul yang sudah ada yaitu pada penelitian
ini e-modul berbentuk flipbook yang disertai dengan link video penjelasan dan
latihan yang disajikan dapat diakses dengan link yang memudahan peserta didik

memahami materi dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis akan melakukan penelitian
dengan mengembangkan bahan ajar berupa e-modul yang dapat diakses siswa
kapan pun dan dimanapun dengan menggunakan smartphone, maka penulis
tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika pada Materi Program Linear Kelas XI SMA/MA
Berbasis TCK”, yang diharapkan bisa membantu sebuah kelancaran dari
pembelajaran atau alternatif dalam menciptakan dampak positif untuk membentuk

karakter mandiri siswa.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran matematika pada
materi program linear kelas XI SMA/MA berbasis TCK yang valid dan
praktis?

2. Bagaimana hasil pengembangan modul pembelajaran matematika pada
materi program linear kelas XI SMA/MA berbasis TCK yang valid dan
praktis?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui proses pengembangan modul pembelajaran matematika pada
materi program linear kelas XI SMA/MA berbasis TCK yang valid dan
praktis

2. Mengetahui hasil pengembangan modul pengembangan matematika pada
materi program linear kelas XI SMA/MA berbasis TCK yang valid dan
praktis

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat dari
penelitian ini adalah mengetahui proses pengembangan sebuah modul
pembelajaran matematika yang berbasis Technological Content Knowledge
(TCK) yang valid dan praktis sehingga dapat menjadi alat bantu belajar
mandiri siswa, yang dimana dengan adanya modul ini diharapkan siswa dapat
memahami materi pembelajaran dengan mudah.
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E. Definisi Operasional

Agar dapat mendalami beberapa istilah penelitian secara keseluruhan,
maka peneliti menjelaskan beberapa dari istilah tersebut :
1. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji efektifitas produk tersebut. Pada
penelitian ini pengembangan yang dilakukan berupa pengembangan modul
pembelajaran  matematika pada materi program - linear. Tahapan
pengembangan dilakukan dalam empat tahap, yaitu tahapan definisi,
perencanaan, pengembangan dan penyebaran. Pengembangan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah melakukan Pengembangan Modul Pembelajaran
pada Materi Program Linear kelas XI siswa SMA/MA
2. Modul

Modul adalah suatu bahan ajar pembelajaran yang isinya relatif
singkat dan spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Modul biasanya memiliki suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinir
dengan baik berkaitan dengan materi dan media serta evaluasi. Modul
yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah modul berbasis
Technological Content Knowledge.
3. Technological Content Knowlwdge (TCK)

Technological Content Knowledge (TCK) merupakan pengetahuan
tentang bagaimana teknologi dapat menciptakan dapat menciptakan

gambaran baru dalam suatu materi. TCK mendeskripsikan hubungan timbal
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balik antara pengetahuan dan konten. Guru dapat menciptakan cara baru
dalam mengajarkan suatu materi dengan berbantuan teknologi. TCK
bermakna kombinasi dari 2 pengetahuan, yakni Content Knowlegde dan
Technological Knowlegde. Seorang guru harus menguasai kompetensi
ini untuk melaksanakan pembelajaran, sehingga perlu adanya sebuah
bahan ajar sebagai referensi guru dalam menggali kompetensi
Technological Content Knowledge. Oleh karena itu, peneliti akan
menerapkan modul pembelajaran matematika pada materi program
linear kelas XI SMA/MA berbasis TCK.
4. Materi Program Linear
Materi Program Linear merupakan salah satu materi yang diajarkan

ditingkat SMA dikelas XI pada semester ganjil sesuai dengan kurikulum
2013 revisi tahun 2017 . Kompetensi Dasar (KD) materi ini dirumuskan
sebagai berikut :

3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode

penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual.

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

program linear dua variabel.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A.Pembelajaran Abad 21

Pembelajaran abad ke-21 ialah pembelajaran yang mempersiapkan
generasi abad 21 untuk menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan
global, yang dimana pada abad ini kemajuan teknologi dan informasi
berkembang sangat pesat dan mempengaruhi segala bidang kehidupan
manusia, salah satunya dalam bidang pendidikan. Pendidikan merupakan
suatu bagian dari usaha untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan
manusia dalam memajukan pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan di
abad 21 telah mengalami perubahan yang ditandai dengan mengembangkan
literasi baru, seperti literasi digital, literasi informasi, dan literasi media.
Pembelajaran di abad 21 berorientasikan kepada kegiatan untuk melatih
keterampilan pada peserta didik dengan mengarah kepada proses
pembelajaran.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya guru untuk memberikan
stimulus, bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi
proses belajar. Pembelajaran dalam definisi ini bukanlah sebuah proses
pembelajaran pengetahuan, melainkan proses pembentukan pengetahuan

oleh siswa melalui kinerja kognitifnya.lOleh karena itu, sistem

1Estika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, Amat Nyoto (2016). Transformasi pendidikan
abad 21 sebagai tuntutan pengembangan sumber daya manusia di era global. Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Matematika. 1(26), 263-278.

15
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pembelajaran di abad 21 ini sebenarnya bukan lagi berpusat pada pendidik
(teacher-centered learning), melainkan berpusat kepada peserta didik
(student-centered learning). Hal ini bertujuan untuk memberikan
keterampilan dalam kecakapan berpikir dan belajar di abad 21 ini atau biasa
disebut dengan istilah “The 4C Skills”. Framework Patnership of 21%
Century “The 4C Skills” meliputi: Critical Thinking, Commucation,
Collaboration, dan Creativity.?2 Artinya kebutuhan dalam dunia pendidikan
di abad 21 menuntut adanya pergeseran tujuan pendidikan dengan
menyiapkan peserta didik menghadapi dunia yang semakin ketat dalam
pergulatan pemikiran dan kreatifitas.

B. Perangkat Pembelajaran

1. Pengertian Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan perangkat yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Perangkat adalah alat atau perlengkapan,
sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang
belajar.® Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media,
petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
4 Perencanaan perangkat pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus

dan RPP yang mengacu pada standar isi. Selain itu dalam perancanaan

2 Evi Maulidah (2019). Character Building dan Keterampilan Abad 21 dalam Pembelajaran
di Era Revolusi Industri 4.0. Prosiding Seminar Nasional PGSD UST Vol.1 h.141-142

3Trianto,2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif : Konsep Landasan dan
Implementasinnya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).Jakarta: Kencana

4Muhammad Joko Susilo.2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan . Yogyakarta:
Pustaka Siswa
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pembelajaran juga dilakukan penyiapan media pembelajaran dan sumber
belajar, dan perangkat penilaian.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran adalah kumpulan sumber belajar atau alat pendukung
yang digunakan oleh guru dan siswa dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Dengan perangkat pembelajaran dapat mempermudah
dalam proses pembelajaran dan proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

2. Jenis-jenis Perangkat Pembelajaran

a. Silabus

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada kelompok
mata pelajaran yang mencakup standar kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran indikator,
pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar.®

Langkah-langkah pengembangan silabus:

1. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

2. Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran

3.  Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran

4. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi

5. Menentukan Jenis Penilaian

5Triant0.2010.Model Pembelajaran Terpadu,Konsep,Strateegi dan Implementasinya dalam
KTSP. Jakarta: Bumi Aksara
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6. Menentukan Alokasi Waktu

7.  Menentukan Sumber Belajar
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pembelajaran yang efektif tidak mungkin didapat hanya
dengan harapan bahwa pengalaman yang bermakna dan
relevan akan muncul dengan spontan di dalam kelas. Tidak dapat
diragukan lagi bahwa pembelajaran yang efektif hanya dapat
ditemukan dalam perencanaan yang baik. Perencanaan dalam
kegiatan pembelajaran  ditulis dalam sebuah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan perencanaan
pendek untuk memperkirakan seluruh kegiatan yang akan
dilakukan oleh siswa maupun guru dalam kegiatan
pembelajaran. Mulyasa menyatakan bahwa RPP adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran
untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.®

Secara umum ciri-ciri RPP yang baik adalah:

1. Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan

dilaksanakan oleh guru yang akan menjadi pengalaman
baru bagi siswa

2. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis

6Daryanto,ArisDwicahyono.2014.Pengembangan Perangkat Pembelajaran  (Silabus,
RPP,PHB,Bahan Ajar), Yogyakarta: Gava Media
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agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
3. Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin
sehingga apabila RPP digunakan oleh guru lain mudah
dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda
c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sedangkan untuk
kurikulum yang sedang berlaku sekarang yaitu Kurikulum
2013. LKS berfungsi untuk melakukan kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah dalam menemukan konsep dan
pengetahuan baru. Lembar aktivitas siswa berisi teori ringkas,
contoh soal dan soal-soal essay atau multiple choise. Abdul
Majid mengutarakan bahwa, lembar kerja siswa adalah
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. LKS biasanya berupa petunjuk, langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas, dimana tugas yang diperintahkan
dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan
dicapainya.” Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa LKS merupakan panduan belajar bagi peserta didik yang
di dalamnya berisi petunjuk, langkah dalam pengerjaan bisa

juga berupa soal latihan yang berisikan petunjuk dalam

7 Abdul Majid. 2011.Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru. Bandung: Remaja Rosdakarya
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pemecahan masalah.
d. Modul Pembelajaran

Modul adalah suatu bahan ajar yang disusun  secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didik, agar mereka belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan
atau bimbingan yang minimal dari pendidik.2 Modul merupakan
salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar. Modul adalah alat atau
sarana pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai
dengan tingkat kompleksitas.®

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
modul adalah salah satu bahan ajar yang dirancang untuk
membantu siswa dalam memudahkan mempelajari suatu materi
secara mandiri maupun berkelompok yang disusun secara jelas
dan sistematis.

C. Mengembangkan Modul Pembelajaran

1. Pengertian Modul
Modul adalah bahan ajar yang didesain dan direncanakan untuk

membantu peserta didik dalam menguasai materi yang sedang diajarkan

8 Andi Prastowo. 2015. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva
Press

9 Depdiknas.2008.Peraturan Pemerintah Rl No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Jakarta: Depdiknas
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oleh pendidik dan disusun secara sistematis. Modul pembelajaran dapat
membuat peserta didik mampu memecahkan masalah dengan mandiri
dan mengeluarkan ide-ide baru dalam proses pembelajaran. Modul
adalah suatu unit yang terdiri atas serangkaian kegiatan belajar yang
disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang
dirumuskan secara khusus dan jelas.0

Dapat disimpulkan bahwa modul merupakan salah satu sarana
pembelajaran yang disusun secara sistematis,operasional, dan terarah
yang didesain semenarik mungkin untuk meningkatkan minat belajar
siswa serta memuat pedoman penggunaannya untuk para guru dan
siswa, dengan ketentuan modul dirancang berdasarkan kompetensi
dasar dan indikator yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, bahan ajar ini disusun dengan tujuan agar peserta didik
menguasai kompetensi dasar yang diajarkan didalam kegiatan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dan bagi guru sendiri bertujuan
sebagai acuan dalam menyajikan materi selama pembelajaran
berlangsung dengan adanya modul ini akan memudahkan siswa belajar
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.
2. Fungsi dan Kegunaan Modul

Modul berfungsi sebagai bahan belajar yang digunakan oleh siswa

dalam kegiatan pembelajaran, dengan adanya modul siswa dapat belajar

10 Tri Hidayati,2018, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Suplemen History of Matematics. Penas Persada
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lebih terarah dan sistematis, dengan adanya bahan ajar berupa modul
diharapkan siswa mampu menguasai kompetensi melalui kegiatan
pembelajaran yang dilakukannya dan mampu memberikan petunjuk
belajar bagi peserta didik selama proses pembelajaran.ll Modul
merupakan salah satu bahan ajar yang berfungsi meningkatkan
kemampan belajar secara mandiri tanpa didampingi oleh guru. Modul
berfungsi juga sebagai penganti pendidik sehingga materi yang
disajikan diharapkan mampu dipahami oleh peserta didik dengan baik.
Selain itu modul juga berfungsi sebagai alat evaluasi yang dimana
dengan adanya bahan ajar berupa modul ini siswa dapat mengukur dan
menilai sendiri tingkat penguasaan materi yang telah dipelajarinya.
3. Tujuan Penyusunan Modul

Penyusunan modul sebagai bahan ajar memiliki beberapa tujuandan
manfaat dalam mendukung proses pembelajaran didalam kelas. Salah
satu tujuan penyusunan modul - menurut Depdiknas adalah
memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar, disamping itu
tujuan pembelajaran modul juga dapat mengatasi keterbatasan waktu,
ruang dan daya indra baik peserta didik maupun pengajar, sehingga
dapat dipergunakan secara tepat dan bervariasi, seperti dengan adanya

pembelajaran modul, mampu meningkatkan motivasi dan gairah belajar

11 Purwanto,2007. Pengembangan Modul. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.hal 10
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siswa, mampu mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang
memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai kemampuan dan
minatnya masing-masing serta memungkinkan siswa mengukur dan
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.?
4. Karakteristik Modul

Modul pembelajaran memiliki  karakteristik tertentu yang
membedakannya dengan bahan ajar lainnya. Sebuah modul harus
memiliki karakteristik yang baik sehingga menghasilkan modul yang
mampu meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu peserta didik dalam
belajar matematika. Menurut Daryanto, adapun karakteristik yang
diperlukan dalam sebuah modul yang baik sebagai berikut:
a) Self Instruction (Mandiri)

Karakteristik ini merupakan karakteristik yang penting dalam
modul yang memungkinkan seorang belajar secara mandiri dan tidak
bergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakteristik self
instruction, maka modul harus memuat tujuan pembelajaran yang jelas,
dan dapat menggambarkan pencapaian Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar, memuat materi pembelajaran yang dikemas
bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari

secara tuntas, tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan

12 yusfita Yusuf,dkk 2020 Call For Book Tema 3 (Media Pembelajaran). Surabaya: Cv.
Jakad Media Publishing. h.7
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pemaparan materi pembelajaran, tersedia soal-soal latihan, tugas dan
sejenisnya yang memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta
didik, kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana,
tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik,
menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif, terdapat
rangkuman materi pembelajaran.

b) Self Contained (Lengkap)

Modul berisi seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan. Tujuan
dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar
dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.

c) Stay Alone (Berdiri Sendiri)

Modul tidak tergantung pada bahan ajar/media lain. Sehingga,
peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari
ataupun mengerjakan tugas pada modul tersebut.

d) Adaktif
Modul pembelajaran dapat menyesuaikan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang sewaktu-waktu
sertabersifat fleksibel.
e) Bersahabat/ Akrab (User Friendly)
Akrab dalam karakteristik ini maksudnya adalah setiap instruksi

dan paparan informasi yang ada pada modul bersifat membantu dan
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bersahabat dengan penggunanya.l3Termasuk kemudahan pengguna

dalam merespon danmengakses sesuai yang diinginkan.

5. Komponen Modul

Komponen utama yang harus ada dalam sebuah modul adalah
rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik, petunjuk
untuk guru, petunjuk untuk siswa, lembaran kegiatan siswa yang
memuat materi pelajaran yang harus dikuasai siswa, lembaran kerja,
kunci lembaran kerja dan kunci evaluasi.*Komponen modul meliputi
rumusan tujuan instruksional, petunjuk penggunaan modul, lembar
kegiatan belajar peserta didik, lembar tugas peserta didik, kunci
lembar tugas, dan lembar evaluasi.

Menurut Vembriarto komponen-komponen utama yang perlu
tersedia didalam modul yaitu tinjauan materi mata pelajaran,
pendahuluan, kegiatan belajar, latihan yang meliputi; rambu-rambu
jawaban latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes
formatif. Adapun penjelasan ketujuh komponen tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut.t®

a) Tinjaun Mata Pelajaran

Tinjauan mata pelajaran berisi paparan umum mengenai

13 Daryanto.2013.Menyusun Modul : Bahan Ajar untuk Persiapan Guru Dalam
Mengajar.Yogyakarta: Gava Media

14 Ahmad Sabri.2010. Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching. Ciputat Press.h.145
15 Vembriarto,2017 “Pengeembangan Modul dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik

pada Kelas X Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Lentera pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM
MER+TRO, Vol.2 No.1
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keseluruhan pokok-pokok isi mata pelajaran yang mencakup
deskripsi mata pelajaran, kegunaan mata pelajaran, kompetensi
dasar dan bahan pendukung lainnya serta petunjuk belajar.
Petunjuk belajar memuat penjelasan mengenai kegiatan apa saja
yang perlu dilakukan, alat-alat yang perlu disediakan dan bagaimana
prosedur yang dilakukan.
b) Pendahuluan

Pendahuluan dalam sebuah modul merupakan pembukaan atau
pengantar pembelajaran sebelum masuk pada kegiatan inti, pada
bagian pendahuluan memuat deskripsi singkat isi modul, indikator
yang ingin dicapai melalui penyajian materi dan serangkaian
kegiatan yang tersedia didalam modul, deskripsi perilaku awal yang
memuat pengetahuan dan keterampilan yang sebelumnya sudah
dipersiapkan sebagai pijakan awal untuk isi modul. Uraian kegiatan
pembelajaran secara logis. Serta petunjuk penggunaan modul supaya
kegiatan pembelajaran berhasil dikuasai dengan baik oleh siswa.
c) Kegiatan Belajar

Kegiatan belajar biasanya memuat materi yang harus dikuasai
oleh siswa. Pada bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bagian
yang disebut kegiatan belajar. Materi dalam modul disusun secara
sistematis yang mudah dipelajari oleh siswa sehingga tujuan yang

dirumuskan dapat tercapai. Di dalam kegiatan belajar memuat
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uraian,contoh soal, latihan, rambu-rambu jawaban latihan,
rangkuman, tes formatif, kunci jawaban tes formatif dan tindak
lanjut.

Penyajian uraian pada sebuah modul meliputi paparan materi
berupa fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Di dalam sebuah modul
memuat contoh, contoh merupakan suatu ilustrasi, benda, angka,
grafik atau gambar sebagai pendukung uraian yang disajikan yang
dibuat bertujuan untuk memantapkan pemahaman konsep siswa.
Diakhir kegiatan kegiatan pembelajaran memuat latihan untuk
dikerjakan oleh siswa, latihan merupakan serangkaian kegiatan
belajar yang dilakukan oleh siswa setelah membaca uraian materi
sebelumnya, yang bertujuan untuk mendorong siswa belajar secara
aktif untuk menguasai materi. Selanjutnya modul memuat rambu-
rambu jawaban latihan yang berisi hal-hal yang perlu diperhatikan
oleh siswa dalam menuntun menemukan jawaban yang diharapkan
sehingga tercapainya kempetensi pembelajaran. Kemudian
rangkuman merupakan inti dari kegiatan belajar yang terdapat
dalam sebuah modul dengan tujuan untuk memantapkan
pemahaman konsepsiswa. Selanjutnya tes formatif berupa evaluasi
atau tes yang diberikan kepada siswa setelah pokok bahasan selesai
dipaparkan, kegiatan tes ini dilakukan untuk mengukur penguasaan

siswa terhadap materi yang disajikan dan menjadi tolak ukur
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tercapainya tujuan pembelajaran. Diakhir memuat kunci jawaban tes
formatif yang berisi kunci jawaban yang dapat digunakan oleh siswa
untuk mencocokkan jawaban sehingga siswa mengetahui jawaban
yang dibuat sudah sesuai atau tidak. Kunci jawaban tes formatif ini
biasanya diletakkan dibagian paling akhir suatu modul.
d) Bagian Penutup

Pada bagian penutup meliputi; glosarium atau daftar istilah,
glosarium berisi definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul.
Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan untuk mengingat
kembali konsep yang telah dipelajari. Kemudian memuat tes akhir,
tes akhir merupakan latihan yang dapat siswa kerjakan setelah
mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan umum untuk tes
akhir bahwa tes tersebut dapat dikerjakan oleh siswa dalam waktu
sekitar 20% dari waktu mempelajari modul. Jadi jika suatu modul
dapat diselesaikan dalam tiga jam maka tes akhir harus dapat
dikerjakan oleh peserta belajar dalam waktu sekitar setengah jam.
Selanjutnya memuat indeks, indeks merupakan istilah-istilah
penting dalam modul serta halaman dimana istilah tersebut
ditemukan. Indeks perlu diberikan dalam modul supaya pembelajar
mudah menemukan topik yang ingin dipelajari. Indeks perlu

mengandung kata kunci yangkemungkinan siswa akan mencarinya.
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6. Kelebihan dan Kekurangan Modul

Kelebihan menggunakan modul dalam proses belajar mengajar

antara lain:

a)

b)

f)
9)

h)

Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera,
baik siswa maupun guru.
Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivasi atau gairah belajar,
mengembangkan kamampuan dalam berinteraksi langsung
dengan lingkungan belajar.
Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya.
Siswa lebih aktif belajar
Guru dapat berperan sebagai pembimbing, bukan semata-
mata sebagai pengajar
Membiasakan siswa untuk percaya diri sendiri
Belajar lebih efektif, dan evaluasi perbaikan cukup berarti
Sistem ini dapat menyerap perhatian anak sehingga
pembelajaran lebih berhasil apabila dibandingkan dengan
ceramah
Adapun kerkurangan modul pembelajaran adalah :

a) Kesukaran pada siswa tidak segera dibatasi

b) Tidak semua siswa dapat belajar sendiri, melainkan
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membutuhkan bantuan

c¢) Tidak semua bahan dapat dimodulkan dan tidak semua
guru mengetahui cara pelaksanaan pembelajaran
menggunakan modul

d) Kesukaran penyiapan bahan dan memerlukan banyak

biaya dalam pembuatan modul

D. Technological Content Knowledge Sebagai Basis Pengembangan Modul

1. Pengertian TCK

Technological Conttent Knowledge merupakan salah satu dari tujuh
komponen dasar pembelajaran yang perlu dikuasai oleh pendidik
maupun calon pendidik. Technological Content Knowledge (TCK)
mengacu pada pengetahuan tentang hubungan timbal balik antara
teknologi dan isi kandungan materi (content).!6 TCK sangat penting
untuk dimiliki pendidik pada abad 21 karena proses pembelajaran saat
ini_ menuntut pendidik untuk memiliki kemampuan yang mampu
melibatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran.

TCK adalah pemahaman tentang cara di mana teknologi dan

pengaruh konten membatasi satu sama lain.1” Pendidik harus

16 Cox,S.,&Graham,C.R.2009 “Diagramming TPACK in Practice : using and
elaboratedmodel of the TPACK framework to analyze and depict teacher
knowledge "TechTrends,53(5)60-69

17 Mishra,p., &Koehler, M.J.2006. Technological Pedagogical Content Knowledge : a
framework ffor teacher knowledge. Teacher Collage Record.108(6),1017-1054.
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menguasai lebih dari materi pelajaran yang diajarkan, mereka juga
harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang cara dimana
subjek materi dapat diubah oleh penerapan teknologi tertentu. Pendidik
perlu memahami teknologi mana yang spesifik paling cocok untuk
menangani materi-subjek pembelajaran.’® Sehingga dalam hal ini
pendidik perlu memiliki kemampuan yang mempuni dalam
menggunakan teknologi serta dalam memilih materi pelajaran yang
sesuai dengan teknologi yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Pendidik bisa melakukan pendekatan baru menggunakan TCK
terhadap sebuah materi untuk selanjutnya diajarkan kepada siswanya.
Teknologi yang lebih baru memberikan representasi yang lebih baru
dan lebih bervariasi dengan tingkat lebih fleksibilitas yang lebih tinggi
dalam merepresentasi. Pedidik perlu pemahaman tentang materi
pembelajaran yang dapat diajarkan dengan menggunakan aplikasi
teknologi. Sebagai contoh, penerapan web dalam pendidikan.
2. Komponen Technological Content Knowledge (TCK)

Komponen pengetahuan utama Technological Content Knowledge
(TCK) adalah (1) pengetahuan teknologi; (2) pengetahuan
penggunaan teknologi; (3) penggunaan teknologi untuk evaluasi

sumber daya;(4) penggunaan teknologi untuk presentasi;(5)

18 Harris,J., Mishra, P.&Koehler,M.2009.”Teacher technological pedagogical content
knowledge and learning activity types: curriculum-based technology integration reframed.”
Journal  of Research on  Technology in  Educational, 43(3), 211-229.
https://doi.org/10.1080/15391523.2011.10782570.
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penggunaan teknologi untuk mengkomunikasikan informasi.1°

Technological Content Knowledge (TCK) terdiri atas Technology
Knowledge. Technological Knowledge (TK) adalah dasar-dasar
teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran.
Contohnya pemanfaatan Software,program animasi, internet akses,
laboraturium visual dan lain-lain. Dalam penelitian ini teknologi yang
digunakan adalah penggunaan Software flipbook agar dapat mengubah
tampilan modul menjadi lebih menarik dan penggunaan internet akses
berupa link yang menanyangkan video penjelasan terkait materi yang
akan dipelajari sehingga memudahkan siswa dalam memahami
pembelajaran. Content Knowledge (CK) adalah pengetahuan tentang
materi pelajaran yang akan dipelajari.

Technological Content Knowledge (TCK) termasuk dalam kategori
kompetensi profesional. Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 74
tahun 2008 Tentang guru, kompetensi professional merupakan
kemampuan pendidik dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu
pengetahuan,teknologi, dan/atau seni budaya yang diampunya yang
sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: (a) materi pelajaran secara
luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/ atau kelompok mata pelajaran yang

akan diampu; dan (b) konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi,

9Hosseini, Z., & Kamal,A.2012. Developing an instrument to measureperceived
technology integration in teaching. Internasional Magazine on Advinces in Computer Science and
Telecomunicatications,3(1),78-89
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atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren
dengan program satuan pendidikan, mata pelajara, dan/atau kelompok
mata pelajaran yang akan diampu.

E. Model Penelitian dan Pengembangan

Model yang biasa digunakan pada penelitian pengembangan di dalam dunia
pendidikan adalah :
1. Model 4-D

Model 4D lebih sering disebut dengan model Thiangajaran. Model 4D
dapat ditempuh dengan 4 langkah yaitu pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Berikut ini
prosedur pengembangan model 4-D :

ii. Tahap Pendefinisian (define)

Tahapan awal dari pengembangan 4D adalah tahap pendefinisian (define).
Pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat syarat
apa saja yang harus ada di dalam penelitian pengembangan ini. Pada tahap ini
disebut juga tahap kebutuhan, dilakukan dengan tahapan: kegiatan analisis
kebutuhan, perumusan syarat pengembangan produk yang sesuai dengan
kebutuan serta pemilihan metode dan model yang akan digunakan.

Tahap pengembangan menurut Thiangarajan dibagi menjadi dua tahapan
kegiatan yaitu expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal
adalah suatu kegiatan dalam memvalidasi produk yang telah dibuat untuk
memperoleh informasi kelayakan produk. Validasi dilakukan oleh validator

guna memperoleh komentar dan masukan yang membangun guna
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meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan. Setelah melakukan tahap
validasi produk dilanjutkan dengan tahap Development Testing. Produk yang
telah siap direvisi dari hasil validasi selanjutnya dilakukan tahap development
testing yaitu suatu kegiatan untuk melakukan uji lapangan untuk mengukur
tingkat kepraktisan dan keefektivitasan produk. Rangkaian produk yang
dilakukan pada tahap pengembangan adalah: 1) validasi produk oleh ahli
validator, 2) revisi produk sesuai saran dan masukan dari validator, 3) uji coba
terbatas dalam pembelajaran dikelas, 4) revisi produk berdasarkan hasil uji

coba, 5) impleimentasi produk pada wilayah yang lebih luas.

iii. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Pada tahap penyebaran Thiangarajan membagi tahapan kegiatan
pengembangan dilakukan dengan: 1) validation testing, produk yang telah
dihasilkan pada tahap pengembangan dan telah mengalami revisi selanjutnya
diimpleimentasikan pada lingkup yang lebih luas, hal ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat keefektivitasan produk. 2) Setelah melalui tahap uji
keefektivitasan produk selanjutnya dilakukan tahap pengemasan produk
(packaging) diffusion and adaptasi, serangkaian kegiatan ini dilakukan agar
produk yang dikembangkan dapat dipergunakan secara luas oleh banyak
orang.?

2. Model ADDIE
Model ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang sering

digunakan dalam bidang pendidikan. Model ADDIE memiliki 5 tahapan

20 Dian Kurniawan dan Sinta Verawati Dewi, “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran
dengan Media Screencast-O-Matic Mata Kuliah Kalkulus 2 Menggunakan Model 4-D
Thiagarajan”. Jurnal Siliwangi, Vol. 3, No. 1, 2017, h. 216-217.
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kegiatan didalam proses pengembangannya yaitu 1) Tahap analisis. Pada
tahap analisis ada empat kegiatan yang dilakukan dalam proses pengembangan
ini yaitu analisis kerja, analisis peserta didik, analisis fakta dan analisis
spesifikasi tujuan pembelajaran. 2) Tahap desain. Pada tahap desain kegiatan
yang dilakukan adalah perancangan awal produk, 3) Tahap pengembangan.
Pada tahap pengembangan dilakukan proses pengembangan produk, kemudian
produk yang telah dirancang akan divaliadasi oleh para validator ahli pakar. 4)
Tahap implementasi. Pada tahap ini dilakukan proses uji coba produk ke
sekolah, modul yang telah siap direvisi berdasarkan saran dan komentar
validator dinyatakan valid dan dapat diuji cobakan 5) Tahap evaluasi.
Kegiatan pada tahap ini melakukan revisi produk berdasarkan penilaian oleh
ahli praktisi yang telah memebrikan penilaian terhadap produk yang telah
dikembangkan.
3. Model Plomp

Model Plomp meliputi: 1) Fase investigasi awal (prelimenary), 2) Fase
desain (design), pada fase ini dilakukan proses desain mulai dari merumuskan
hal apa saja yang perlu dipersiapkan mulai dari pendefinisian masalah sampai
merumuskan tujuan pembelajaran.  3) Fase realisasi/  kontruksi
(realization/construction), 4) Fase tes. Pada tahap ini dilakukan proses
evaluasi serangkaian kegiatan yangg dilakukan meliputi proses pengumpulan,
memproses dan menganalisis informasi secara sistematik, untuk memperoleh
nilai realisasi dari pemecahan. 5) Fase implementasi (implementation), produk

yang telah melalui serangkaian kegiatan menghasilkan produk dengan kriteria



36

valid, praktis, dan efektif dan dinyatakan dapat diimpleimentasikan pada ruang
lingkup yang lebih luas agar dapat digunakan oleh khalayak ramai.
4. Model ASSURE

Penelitian yang sering dipakai dalam bidang pendidikan adalah model
ASSURE yang melalui serangkaian enam tahapan kegiatan yaitu: 1) Analyze
Learner (analisis pembelajar), pada tahap ini dilakukan proses perumusan
masalah yang melatarbelakangi pentingnya melakukan pengembangan.
Kegiatan ini dilakukan sebagai analisis kebutuhan untuk, melihat kondisi awal
dilapangan. 2) State Standards and Objective (menentukan standar dan
tujuan), pada tahap dilakukan proses indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar, sehingga tujuan
pembelajaran minimal tercapai. Selanjutnya menentukan suatu tujuan yang
akan dicapai berdasarkan kurikulum dan materi yang ada, 3) Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini memilih serangkaian kegiatan yang meliputi: Select,
Strategis (strategi), Technologi (teknologi), Media (Media), and Materials
(Bahan ajar) 4) Selanjutnya pada tahap ini dilakukan serangkaian kegiatan
yang meliputi: Utilize Technologi ( memanfaatkan teknologi), Media (media),
and Materials (bahan ajar, 5) kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu
Require Leaner Participation (mengembangkan partisipasi peserta didik,
produk yang telah siap direvisi pada draf sebelumnya dilakukan uji coba
produk ke lapangan, 6) selanjutnya tahap akhir dari pengembangan ini adalah

Evaluate and Revise (mengevaluasi dan merevisi), yaitu suatu kegiatan



37

merevisi produk akhir dari pengembangan ini yang diperoleh dari uji
lapangan.
5. Model Brog & Gall

Salah satu model pengembangan yang sering digunakan dalam bidang
pendidikan adalah model Borg & Gall yang memiliki 10 tahapan kegiatan
dalam mengembangkan bahan ajar. 10 tahapan tersebut meliputi: (1) kegiatan
yang dilakukan pada tahap ini diawali dengan kegiatan Research (penelitian),
selanjutnya dilakukan tahap information collecting (mengumpulkan
informasi), (2) Tahapan yang dilakukan selanjutnya adalah (melakukan
perencanaan), (3) Setelah melakukan dua tahapan awal model borg and gall
dilanjutkan dengan tahapan develop preliminary form of product vyaitu
mengembangkan bentuk awal produk, (4) tahapan berikutnya dilakukan
adalah preliminary field testing yaitu melakukan uji lapangan awal untuk
melihat kepraktisan produk, (5) tahap selanjutnya kegiatan yang dilakukan
adalah main product revision yaitu melakukan revisi produk utama, (6)
tahapan selanjutnya adalah Main field testing yaitu proses kegiatan melakukan
uji lapangan untuk produk utama, (7) Produk yang telah siap divalidasi dan
memperoleh saran dan masukan dari validator dilakukan operational product
revision yaitu melakukan revisi produk operasional, (8) produk yang telah
direvisi selanjutnya dilakukan kegiatan operational field tasting yaitu
melakukan uji lapangan terhadap produk final, (9) tahap selanjutnya dilakukan
kegiatan final product revision yaitu berupa kegiatan melakukan revisi produk

final berdasarkan saran masukan yang diberikan ahli praktisi, (10) tahap akhir
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dari kegiatan pengembangan ini adalah dissemination and implementation
yaitu suatu kegiatan deseminasi dan implementasi atau penyebaran produk
dalam lingkup yang lebih luas. Dari beberapa bentuk model pengembangan
yang dijelaskan di atas, pengembangan produk yang dipilih adalah model 4-D
untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika pada materi program
linear kelas XI SMA/MA berbasis TCK.

F. Kualitas Hasil Pengembangan

Pada research and development dihasilkan kegiatan berupa prototipe pada
setiap tahapan uji kevalitasan dan kepraktisan. Prototipe adalah suatu kegiatan
menciptakan produk mulai tahap awal sampai menghasilkan produk akhir.
Kualitas pengembangan dapat terwujud dengan mengacu pada kriteria kualitas
hasil sesuai dengan pendapat Van den Akker mengarah pada Kkriteria
kevaliditasan, kepraktisan, dan keefektifan yang digunakan khalayak ramai dan
lingkup lebih luas. dalam rangkaian produk pendidikan yang lebih luas.?! Kriteria
kualitas - kevaliditasan, kepraktisan dan keefektivitasan didalam penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran.

1. Validitas Perangkat

Penilaian validitas bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan
penilaian yang dilakukan oleh validator ahli. Menurut Nieeven aspek
kevaliditasan dari suatu produk dapat dilihat dari (1) bahan ajar yang
dikembangkan harus ssesuai teori yang kuat serta perangkat yang telah

dikembangkan memenuhi validitas isinya, dan (2) apakah terlihat

21 Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika”. Jurnal
Kreano, Vol. 3, No. 1, Juni 2012, h. 68.
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kekonsistenan antara perangkat yang akan dikembangkan dengan perangkat
pembelajaran yang ada.?? Berdasarkan dengan kriteria yang telah ditetapkan
apabila produk yang telah dikembangkan belum sesuai dengan kriteria yang
diharapkan maka produk yang dikembangkan akan dilakukan revisi kembali,
jika produk yang dikembangkan telah memenuhi Kriteria sesuai dengan yang
diinginkan maka produk siap untuk dipergunakan secara luas. Kiriteria
kevaliditasan suatu produk jika telah memenuhi kriteria yang ditetapkan
dengan syarat sebagai berikut: 1) ahli pakar mengatakan apabila produk yang
dikembangkan sesuai dengan teori yang kuat maka hasil penelitian memenuhi
kriteria kevaliditasan. (2) hasil penelitian menunjukkan adanya kekonsistenan
antara penerapan model dan hasil penelitian yang diperoleh.
2. Praktikalitas Perangkat

Tingkat kepraktisan menurut Nieven dapat dilihat dari penilaian guru
dan siswa. Produk yang dikembangkan berisi materi yang mudah dipahami
oleh siswa. Kriteria kepraktisan berdasarkan pendapat Nieveen dan Akker
dapat dilihat dari dua hal yaitu: yaitu: (1) apabila ahli pakar dan ahli praktisi
mengemukakan produk yang dikembangkan dapat diterapkan dengan mudah,
(2) fakta di lapangan menunjukkan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat diterapkan dengan tingkat keterlaksanaan berkategori
“baik”.

Berpedoman pada kriteria yang telah ditetapkan produk yang

dikembangkan oleh peneliti berupa modul pembelajaran matematika dikatakan

22 Rochmad . Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika, h. 69.
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praktis jika para validator mengatakan bahwa modul yang dikembangkan
dapat digunakan dengan baik oleh siswa.
3. Efektifitas Perangkat
Berdasarkan pendapat Nieveen dan Akker ada dua aspek perangkat
pembelajaran dapat digunakan yaitu: (1) berdasarkan penilaian oleh ahli pakar
ahli dan pZraktisi setelah dilakukan proses penilaian produk, perangkat yang
dikembangkan memenuhi kriteria keefektivitasan. dan (2) berdasarkan tujuan
operasionalnya hasil yang diperoleh sesuai dengan yang direncanakan
sebelumnya dalam. Hal ini juga didukung oleh pendapat Kemp, Morrison dan
Ross yang menyatakan presentase yang diperoleh yang menyatakan
keefektivitasan produk, hal ini jika sesuai dengan: (1) apabila hasil penilaian
yang diperoleh mencapai tingkat penguasaan yang baik dan (2) apabila tingkat
presentase menyatakan semua siswa memperoleh penilaian diatas pencapaian
standar kelulusan makan tujuan keefektivitsannya sangat baik.
G. Materi Program Linear

1. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Pertidaksamaan adalah pertidaksamaan linear dengan pangkat tertinggi

dari variabelnya adalah satu. Sementara itu, gabungan dua atau lebih

pertidaksamaan linear disebut sistem pertidaksamaan linear.

Contoh pertidaksamaan linear adalah

4x <10

2x +5y > 8

23 \Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 75-76
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x+y+z <15
Sehingga bentuk umum pertidaksamaan linear dua variabel, adalah :
ax+by <c,
Dengan x,y e Rx,y € Rdan a, b, c konstanta,dan lambang <
dapat diganti dengan >, < atau =>.
Jika dua atau lebih pertidaksamaan linear dua variabel atau mempunyai
himpunan penyelesaian secara serempak maka disebut sistem
pertidaksamaan linear dua variabel. Misalnya :
x+y =10
2x + 5y > 20
x=0
y =20
2. Program Linear
1. Menyelesaikan masalah program linear
Program linear adalah suatu metode yang digunakan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan optimasi linear (nilai minimum dan
nilai maksimum). Program linear tidak lepas dengan sistem
pertidaksamaan linear. Khususnya pada tingkat sekolah menengah,
sistem pertidaksamaan linear yang dimaksud adalah sistem
pertidaksamaan linear dua variabel.
2. Daerah himpunan penyelesaian
Penyelesaian program linear sangat terikat dengan kemampuan

melakukan sketsa daerah himpunan penyelesaian sistem.
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Berikut ini adalah teknik menentukan daerah himpunan penyelesaian:
e Sumbu koordinat kartesius
e Tentukan titik potong pada sumbu x dan y dari semua
persamaan-persamaan linearnya
e Sketsa grafiknya dengan menghubungkan antara titik-titik
potongnya
e Pilih satu titik uji yang berada diluar garis
e Substitusikan pada persamaan
e Tentukan daerah yang diarsir
3. Model matematika

Program linier juga membutuhkan kemampuan menerjemahkan
bahasa cerita ke dalam bahasa matematis atau model matematis. Model
matematika adalah bentuk penalaran untuk mengubah masalah ke
dalam bentuk matematika (seperti variabel x dan y) untuk dipecahkan.
Contoh mengubah soal cerita meenjadi model matematika dapat dilihat
sebagai berikut:

Sebuah area parkir memiliki luas 750 m?2, maksimal hanya dapat
ditempati 60 kendaraan yang terdiri atas sepeda dan motor. Jika luas
parkir untuk sepeda 1 m? dan motor 3 m?, tentukanlah model
matematikanya!

Jawab

Misalkan

a : banyaknya sepeda
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b : banyaknya motor

Sepeda Motor | Total Pertidaksamaan linear
(a) (b)
Banyak 1 1 60 a+b <60
kendaraan
Luas 1 3 750 a+3b <750
kendaraan

Jadi berdasarkan pertidaksaaman tersebut, model matematikanya

adalah :
Untuk biaya kendaraan a+b <60
Untuk luas kendaraan :a+3b <750

Banyaknya sepeda (a) tidak mungkin negatif a > 0

Banyaknya motor (b) tidak mungkin negatif b > 0

Contoh soal :

Seorang pembuat kue mempunyai 8 kg tepung dan 2 kg gula pasir. la ingin
membuat dua macam kue yaitu kue dadar dan kue apem. Untuk membuat
kue dadar dibutuhkan 10 gram gula pasir dan 20 gram tepung sedangkan
untuk membuat sebuah kue apem dibutuhkan 5 gram gula pasir dan 50
gram tepung. Jika kue dadar dijual dengan harga Rp. 300/buah dan kue
apem dijual Rp 500/buah, tentukanlah pendapatan maksimum yang dapat
diperoleh penjual kue tersebut

Pembahasan :

Untuk mengetahui pendapatan maksimum, maka terlebih dahulu kita
menyusun sistem pertidaksamaan dan fungsi tujuan dari soal cerita
tersebut. Karena yang ditanya pendapatan maksimum, maka tentu harga

jual kue menggunakan fungsi tujuan pada soal cerita ini. Untuk menyusun
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sistem pertidaksamaan, yang perlu kita lakukan adalah menentukan
variabel dan koefisiennya.

Bahan yang tersedia :

Tepung : 8 kg =8000 gram
Gula : 2kg =2000 gram
Misalkan :

Kue dadar :x

Kue apem 'y

Maka jumlah tepung, gula, dan harga jual merupakan koefisien. Agar lebih

mudah dapat dibuat dalam tabel

Bahan Dadar Apem Persediaan
Tepung 20 50 8000
Gula 10 5 2000

Dari tabel di atas dapat disusun sistem pertidaksamaan sebagali
berikut:
20x + 50y = 8000 atau 2x + 5y = 800
10x + 5y = 2000 atau 2x +y =400
x 20dany =0
Dengan fungsi tujuan f (x,y) = 300x + 500y
Kemudian gambarkan sistem pertidaksamaan linear dalam grafik
Untuk garis 2x + 5y = 800

x=0,y=160 - (0,160)



y =0,x = 200 — (200,0)

Titik B merupakan titik potong 2x + y = 400

2x +y = 400

y =400 — 2x

Dengan metode substitusi
2x + 5y = 800

2x + 5 (400 — 2x) =800
2x + 2000 — 10x = 800
—8x = —1200

x = 150

Karena x = 150, maka:

y =400 — 2x

y =400 — 2(150)

y =400 — 300

y =100

45
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Dengan demikian titik B ( 150,100)

Selanjutnya substitusikan A,B dan C ke fungsi tujuan :

A (0,160) - F(x,y) = 300(0) + 500(160) = 80.000

B (150,100) — F(x,y) = 300(150) + 500(100) = 95.000

C (200,0) = F(x,y) = 300(200) + 500(0) = 60.000

Jadi, pendapatan maksimum yang bisa diperoleh pedagang kue adalah RP.

95.000

H. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk penelitian ini bertujuan agar

memudahkan proses penelitian. Penelitian yang relevan tersebut diantaranya :

1.

A. Sriyanti, Sri Wahyuni, Nur Khalisa latuconsina, Rahmasinar Amin
(2022) Pengembangan E-Modul =~ Berbantuan Software Sigil dengan
Pendekatan Kontekstual pada Materi Program Linear Peserta Didik Kelas
XIl. Terbatasnya buku paket tidak bervariasinya pendekatan pembelajaran
dan kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran merupakan
penyebab rendahnya hasil belajar peserta. Hal inilah yang
melatarbelakangi penelitian pengembangan E-modul dengan pendekatan
kontekstual materi Program Linear. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana proses pengembangan E-modul berbantuan
software sigil dengan pendekatan kontekstual materi program linear pada
peserta didik yang valid,praktis dan efektif. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian reseach and development. Model pegembangan yang digunakan

adalah model ADDIE. Subjek uji coba adalah peserta didik kelas XI.
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Penelitian  ini menggunakan lembar validasi ahli, lembar
observasi,keterlaksanaan E-Modul, lembar angket respon siswa dan lembar
angket respon guru, lembar aktivitas peserta didik dan tes hasil belajar.
Berdasarkan hasil uji coba diperoleh hasil validasi E-Modul dan
instrument penelitian dengan rata-rata kategori sangat valid, praktis,
keterlaksanaan E-Modul yang meliputi komponen sintaks, prinsip dan
reaksi terlaksana seluruhnya. Selain itu tes hasil belajar yang dilakukan
berada pada standar ketuntasan. 24

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Judul Perbedaan Persamaan
Pegembangan E-Modul ¢ Pada penelitian | ¢ Merupakan
Berbantuan Software Sigil ini penelitian yang
dengan Pendekatan menggunakan berbasis
Kontekstual pada Materi model TPACK hanya
Program Linear Peserta pengembangan saja penelitian
Didik Kelas XI. ADDIE yang akan

sementara dilakukan
penelitian _ yang hanya meneliti
akan tentang TCK
dikembangkan yang
menggunakan merupakan
model salah satu
penelitian 4-D bagian dari
TPACK, dan
sama-  sama
fokus pada
materi program
linear

2. Emi Susanti dan Umi Chotimah (2021) yang berjudul pengaruh penerapan

bahan ajar berbasis TPACK terhadap peningkatan karakter peserta didik di

24 A. Sriyanti, Sri wahyuni, dkk.”Pengembangan E-Modul Berbantuan software Sigil

dengan Pendekatan Kontekstual pada Materi Program Linear Peserta Didik Kelas XI1.”2022.
https://doi.0rg/10.31004/cendikia.v6i1.1070
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UPT SMA Negeri 1 Palembang penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh penerapan bahan ajar berbasis TPACK terhadap peningkatan
karakter peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre
experimental design dalam bentuk one grup pretest-posttest design. Populasi
penelitian ini seluruh kelas XI1 IPA dan IPS dengan sampel penelitian kelas
XII'IPS 2 yang berjumlah 31 orang diambil menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi,
angket, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil da pembahasan dapat
disimpulkan bahwa penerapan bahan ajar berbasis TPACK dapat
meningkatkan karakter peserta didik.?

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Judul Perbedaan Persamaan
Pengaruh Penerapan Bahan [ Penelitian  ini | ¢ = Merupakan
Ajar Berbasis TPACK meneliti tentang penelitian yang
terhadap Peningkatan pengaruh berbasis
Karakter Peserta Didik di penerapan TPACK hanya
UPT SMA Negeri 1 bahan ajar saja penelitian
Palembang sementara yang akan
penelitian yang dilakukan
akan hanya meneliti
dikembangkan tentang TCK
meneliti tentang yang
kevalidan  dan merupakan
kepraktisan salah satu
suatu bahan ajar bagian dari
TPACK

%5 Susanti,Emi dan Chotimah,Umi. “Pengaruh Penerapan Bahan Ajar Berbasis TPACK
Terhadap Peningkatan Karakter Peserta Didik di UPT SMA Negeri 1 Palembang.”2021.
repository.usnri.ac.id
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3. Mardia, Ainun, Sundara, Vinny Yuliani.(2020) “Pengembangan Modul

Program Linear Berbasis Pembelajaran Mandiri”. Hasil validasi pennyajian,

isi dan bahasa oleh ahli media, ahli materi dann ahli bahasa menghasilkan

nilai 4,00 untuk validasi penyajian, 3,6 untuk validasi isi dan 3,83 untuk

validasi bahasa, artinya isi modul program linear berbasis pembelajaran

mandiri valid dari segi isi, bahasa dan penyajian. Sementara itu, menurut

kuisioner praktikalisasi oleh mahasiswa modul program linear berbasis

pembelajaran mandiri memperoleh skor 90% bahwa dalam kategori

praktis.26
Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian
Judul Skripsi Perbedaan Persamaan
Pengembangan Modul e Penelitian ini Merupakan
Program Linear berbasis pengembangan
Berbasis Pembelajaran pembelajaran modul yang
Mandiri mandiri berfokus pada
sementara materi ~ program
pengembang linear
an modul
yang  akan
dilakukan
oleh penulis
berbasis
Technology
Content
Knowledge
4. Fabiana Dini Prawingga Nesri, Yosep Dwi Kristiano (2020).

Pengembangan Modul Ajar Berbantuan Teknologi untuk Mengembangkan

Kecakapan Abad 21 Siswa.

Tujuan penelitian

ini

adalah untuk

%6 Mardia, Ainun, Sundara, Vinny Yuliani.“Pengembangan Modul Program Linear
Berbasis Pembelajaran Mandiri”.2020. Jurnal pendidikan Matematika Vol 10 No 1 April 2020




50

mengembangkan modul ajar berbantuan teknologi yang valid,praktis, dan
efektif untuk mengembangkan kecakapan abad 21 siswa pada materi
lingkaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Proses pengembangan modul dilaksanakan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahap analisis meliputi
analisis kebutuhan sumber belajar, kurikulum dan materi. Tahap
perencanaan meliputi pembuatan kerangka modul, penentuan tata letak dan
buku referensi serta penyusunan instrument penilaian modul. Tahap
pengembangan meliputi pengembangan modul, validasi ahli dan revisi
modul. Tahap implementasi adalah tahap menganalisis kelebihan dan
kekurangan modul yang telah diujicobakan. Kualitas modul ditentukan oleh
tiga kriteria yaitu validitas, kepraktisan dan keefektifan. Modul ini
dinyatakan valid berdasarkan penilaian dari ahli materi dengan rata-rata
sebesar 87% dan penilaian dari ahli media 83%. Selain itu modul juga
dinyatakan praktis berdasarkan hasil kuesioner respon siswa yaitu dengan
rata-rata sebesar 74%. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan
guru modul ini efektif membantu siswa memahami materi lingkaran
khususnya topik persamaan lingkaran yang memiliki potensi meningkatkan
kecakapan abad 21. Berdassarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
modul ajar cetak berbantuan teknologi yang dikembangkan valid,praktis,

dan efektif. 27

27 Fabiana Dini Prawingga Nesri, Yosep Dwi Kristino. “Pengembangan Bahan Ajar
Berbantuan Teknologi untuk Mengembangkan Kecakapan Abad 21 Siswa”.2020.
https://doi.org/10.24127/ajpm.v913.2925
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Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Judul skripsi perbedaan Persamaan
Pengembangan Modul | ¢ Pada penelitian | ¢ Sama-sama
Ajar Berbantuan ini bahan ajar merupakan
Teknologi untuk yang pengembangan
Mengembangkan dikembangkan modul yang
Kecakapan -Abad 21 menggunakan mengintegrasikan
Siswa model teknologi didalam
pengembangan pengembangan
ADDIE modulnya.
sementara

penelitian yang
akan dilakukan
menggunakan
model
pengembangan
4-D, materi
yang
digunakan
berbeda pada
penelitian ini
fokus
materinya pada
materi
lingkaran
sementara
penelitian yang
akan
dilaksanakan
fokus
penelitiannya
pada  materi
program linear

5. Penelitian yang diteliti olen Wulan Noviyanita (2018) yang berjudul

Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Berbasis Flikbook Maker pada Materi
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Program Linear Kelas X SMK. Kegiatan Pembelajaran di SMK
Muhamadiyah Kesesi masih kurang memanfaatkan media pembelajaran.
Guru masih menggunakan buku paket yang tersedia di sekolah serta power
point pada saat pembelajaran sehingga siswa merasa jenuh. Penelitian ini
mengembangkan bahan ajar elektronik berbasis Flipbook Maker pada materi
program linear kelas X di SMK Muhamadiyah Kesesi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengtahui kevalidan dan kepraktisan bahan ajar
elektronik yang dikembangkan. Penelitian inidilakukan dengan
menggunakan model Brog & Gall. Langkah-langkah penelitian tersebut
yaitu 1) penelitian dan pengumpulan data; 2) pengembangan jenis/ bentuk
produk awal; 3) uji coba lapangan tahap awal;4) uji pelaksanaan lapangan;
5) penyempurnaan produk. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata
total kriteria dari validator V, = 4,1. Menurut kriteria validasi maka dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar elektronik berbasis flipbook maker pada
materi program linear kelas X SMK yang diperoleh dari angket respon siswa
adalah 85,9%. Hal tersebut berarti bahwa bahan ajar elektronik yang
dikembangkan dinyatakan praktis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar elektronik yang dikembangkan dinyatakan praktis. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis flipbook maker
pada materi program linear kelas X SMK layak digunakan sebagai salah satu

sumber belajar.?®

28 Wulan Noviyanita.”Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Berbasis Flipbook Maker
pada Materi Program Linear Kelas X SMK”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Vol.6 No.2
juli 2018 h 41-49
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Tabel 2.5 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Judul Perbedaan Persamaan
Pengembangan Bahan Ajar [¢  Penelitian  ini | ¢ Merupakan
Elektronik Berbasis menggunakan penelitian yang
Flikbook  Maker pada model sama-sama
Materi  Program _ Linear pengembangan berfokus pada
Kelas X SMK. Brog & Gall materi program

semnetara linear

penelitian yang
akan dilakukan
menbggunakan
model 4D,
penelitian  ini
membuat modul

dalm bentuk
flipbook  yang
dimana modul
tersebut masih
berupa = materi
dan contoh soal
beserta latihan
siswa yang

dikemas secara
menarik
sehingga siswa
tidak  merasa
jenuhh  dalam
pembelajaran
sementara
penelitian yang
akan dilakukan

mengemas
modul yang
berupa materi,
contoh soal,
latihan  siswa
beserta dengan
video

pembelajaran
dan link
referensi bacaan
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yang dapat
memudahkan
siswa dalam
memahami
materi  secara
mandiri dan

juga  dikemas
dalam bentuk E-
modul.




BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Menurut Sugiono, metode
penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Reseach and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.2® Tujuan penelitian ini
yaitu mengembangkan suatu perangkat berupa modul pembelajaran matematika
pada materi program linear kelas XI SMA/MA berbasis Technological Content
Knowledge (TCK).

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan 4D. Model 4D ada suatu tahap pengembangan menurut kegiatan
menunjukkan adanya urutan langkah kegiatan, khususnya pada tahap
pengembangan memuat siklus kegiatan. Beberapa pertimbangan digunakannya
model ini adalah sebagai berikut :

1. Model 4D merupakahn suatu pengembangan perangkat
pembelajaran yang menjelaskan secara detail langkah-langkah
operasional pengembangan perangkat. Selain itu model 4D lebih
sistematis untuk pengembangan perangkat

2. Langkah-langkahnya sederhana sehingga memudahkan peneliti

untuk mempraktekkannya dari tahap awal hingga akhir

39 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung,
Alfabeta;2017),h.297

55



56

3. Pada tahap develop, peneliti dapat melakukan uji coba dengan
leluasa serta revisi berulang kali sehingga dapat diperoleh perangkat
pembelajaran dengan kualitas maksimal.*0

Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan , yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap rancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap

penyebaran (dessiminate).

B. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang berguna membantu peneliti dalam
mengumpulkan data agar proses penngumpulan data menjadi lebih mudah.
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah lembar
validasi dan lembar angket.

1. Lembar validasi

Lembar validasi yang akan diberikan kepada validator untuk
melakukan penilaian, memberikan masukan dan saran yang berguna
untuk pembuatan modul pembelajaran matematika pada materi program
linear berbasis Technologival Content Knowledge (TCK). Lembar
validasi berguna untuk mengetahui kevalidan produk yang akan
dikembangkan. Validator terdiri dari ahli media dan guru matematika.
2. Lembar kepraktisan

Lembar kepraktisan sebagai intrumen yang kedua. Lembar kepraktisan

berfungsi untuk melihat aspek kepraktisan terhadap modul

40 Trianto, Mendesaain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif : konsep, landasan, dan
implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) Cet 4, (Jakarta : Kencana
Predana Media Group), h.189
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pembelajaran yang akan dikembangkan. Lembar kepraktisan terdiri

dari lembar kepraktisan yang diisi oleh siswa.

C. Prosedur Pengembangan

Pada dasarnya Thiagarajan dalam penelitian pengembangannya menggunakan
model 4-D dengan mengikuti empat langkah. Namun karena keterbatasan waktu,
penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap development.

1. Tahap Define (definisi)

Pada tahap ini terdapat beberapa langkah yang akan dilakukan
meliputi; (1) analisis ketersediaan bahan ajar, langkah-langkah ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah modul pembelajaran
yang dikembangkan telah tersedia dan kekurangan yang terdapat pada
modul yang digunakan selama ini, agar peneliti mengetahui kegiatan
mana yang perlu dirancang nantinya. (2) Analisis siswa, yaitu menurut
bahan ajar yang dibuat guru dalam proses pembelajaran, mengamati
karakteristik siswa di Kelas 11 melalui pemahaman siswa di kelas (3)
Analisis konsep adalah studi kepustakaan dilakukan oleh peneliti
Dalam mengidentifikasi teknik yang dapat digunakan sebagai
pedoman untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika
berbasis TCK di SMA/MA. (4) Analisis tugas, kegiatan ini
menganalisis kompetensi dasar, kemudian merumuskan indikator
pencapaian kompetensi. Hal ini dilakukan peneliti  untuk
mengidentifikasi tugas pokok yang harus dikuasai siswa agar dapat

memahami konsep matematika agar dapat mencapai tingkat
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kompetensi minimal. (5) Perumusan tujuan pembelajaran yaitu
mengkonversikan analisis tugas dan analisis konsep untuk mencapai
tujuan yang hendak dicapai, sehingga dapat memberikan sumbangan
terhadap permasalahan yang dihadapi dengan menerapkan modul
pembelajaran matematika materi program linear berbasis TCK siswa

SMA/MA.

2. Tahap Design (desain)

Pada tahap design (perancangan) ada tiga kegiatan yang dilakukan
yaitu 1) pemilihan produk apa berupa bahan seperti apa yang akan
dikembangkan, kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui bahan ajar seperti
apa yang dibutuhkan oleh siswa dalam proses pembelajaran, yaitu berupa
modul pembelajaran matematika materi program linear berbasis TCK
siswa SMA/MA. 2) pemilihan format, dilakukan untuk mengetahui
format yang sesuai untuk pengembangan modul pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan akan digunakan oleh
peneliti dan 3) perancangan awal produk. Pada tahap ini dilakukan dengan
tujuan untuk menyiapkan dan merancang modul pembelajaran berbasis
TCK siswa SMA/MA.

b. Tahap development (pengembangan)
Pada tahap development ada beberapa kegiatan yang dilakukan

didalamnya yaitu:
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Validasi ahli

Modul pembelajaran yang sudah jadi kemudian divalidasi oleh
validator ahli. Validasi ini dirancang untuk mendapatkan masukan
dan saran perbaikan, serta untuk menilai kelayakan produk sebelum
diujicobakan kepada siswa. Kegiatan validasi yang dilakukan oleh
validator terdiri dari pendahuluan, inti, dan akhir. Aspek tampilan
modul meliputi format, daya tarik, bentuk dan ukuran font, spasi dan
konsistensi. Penilaian siswa terhadap modul pembelajaran
matematika program linear berbasis TCK meliputi ketertarikan,

materi dan bahasa .

i. Revisi Produk

Setelah proses validasi selesai dilakukan selanjutnya dilakukan
proses revisi produk pada modul tahap | yang dilakukan proses revisi
sesuai dengan hasil validasi ahli. Setelah revisi modul pada tahap I,
kegiatan dilanjutkan dengan memberikan lembar validasi modul
kepada pendidik yang mengajar mata pelajaran matematika untuk
memperoleh data praktis materi program linear berbasis TCK yang
dikembangkan oleh peneliti. Berikut adalah proses modifikasi
pengembangan 4D saat mengembangkan modul pembelajaran

matematika, seperti terlihat pada gambar berikut:
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Analisis Ketersedian Bahan Ajar ‘

Deftne (Definisi

Analisis Siswa

Spesifikasi Tujuan
Pembelajaran
]

‘Anahs:s Konsep ‘-o‘ Analisis Tugas

l

‘ Pemilihan bahan ajar ‘--| Pemilihan format |

—-

Design (Desain)

Rancangan Awal Produk ‘

Validasi Abli

Deelopment

Hasil Validasi
l (Pengembangan)

Revisi Produk

Sumber : Modifikasi model pengembangan 4D dari Sugiyono dalam Skripsi
Salma Wati yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Materi Segiempat Berbasis Etnomatematika (Kerawang Gayo Lues) Siswa SMP

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian pengembangan ini, diperoleh dari lembar validasi, lembar
validasi guru dan lembar uji keterbacaan siswa.
1. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengukur tingkat kepraktisan modul
pembelajaran matematika berbasis TCK materi program linear yang
dikembangkan peneliti. Lembar validasi ini untuk Dosen ahli, dan guru
matematika. Lembar validasi diberikan kepada validator sebelum
siswa diuji pada modul pembelajaran, hal ini dilakukan untuk melihat
kevaliditasan modul pembelajaran yang dikembangakan. Bentuk

validasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala bertingkat
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(rating scale). Rating scale adalah skala sikap yang memberikan
pernyataan dengan jawaban berupa angka-angka yang disediakan.
Kriteria penilaian dibagi menjadi 5 nilai, yaitu skor 5 kategori sangat
sesuai, skor 4 kategori sesuai, skor 3 kategori cukup sesuai, skor 2
kategori kurang sesuai dan skor 1 kategori sangat tidak sesuai.
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui apakah modul pembelajaran
matematika berbasis TPACK telah dinyatakan layak digunakan tanpa
revisi, layak dengan revisi atau tidak layak digunakan. Evaluasi
dilakukan dalam lima skala untuk mendapatkan hasil data yang lebih
akurat. Lembar validasi juga berisi komentar dan saran perbaikan
secara umum Yyang perlu ditulis oleh validator untuk mengevaluasi
modul pembelajaran matematika yang dikembangkan.

Lembar validasi Guru

Lembar validasi digunakan untuk mengukur tingkat kepraktisan
modul. Tujuan dari lembar validasi adalah agar guru matematika dapat
mengevaluasi modul pembelajaran yang telah dikembangkan. Aspek
penilaian pada lembar validasi guru memiliki kriteria penilaian yang
sama dengan lembar validasi ahli.

Lembar uji keterbacaan siswa

Lembar tes keterbacaan siswa dirancang untuk memahami tanggapan
siswa terhadap modul pembelajaran matematika yang dikembangkan.

Lembar ini memuat tiga indikator penilaian yaitu ketertarikan, materi
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dan bahasa. Ini kemudian juga mencakup komentar dan saran siswa

untuk modul pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Validasi
Analisis data validasi dengan mencari rata-rata.
a. Skor rata-rata

1) Mentabulasi data dari validator

2) Mencari rata-rata perkriteria dari validator dengan rumus
sebagai berikut:#
Data validasi dari seluruh validator untuk setiap lembar

validasi diolah dam dihitung nilai kevalidannya dengan

menggunakan rumus:

V Total = L x 100%
Skor Maks
Keterangan:
V Total :Validitas Total
Yx; :Total skor yang diberikan oleh seluruh

validator

Skor Maksimal :Total skor maksimal dari seluruh validator

41 Agustina Fatmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran
Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk SMA Kelas X
Jurnal EduSains, Vol. No 2, 2016, h.96
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Hasil validasi ahli menggunkan skala likert dengan interval
5, hasil validasi ahli untuk validasi modul pembelajaran dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Validasi Ahli

Tingkat Kualifikasi
Pencapaian (%)
80 < P <100 Sangat baik
60 <P <80 Baik
40 <P <60 Cukup
20 <P <40 Kurang baik
0 <P <20 Tidak baik

Sumber:Adatasi dari Agustina Fatmwati dalam pengembangan perangkat
pembelajaran konsep pencemaran lingkungan menggunakan model
pembelajaran bersadarkan masalah untuk SMA kelas X

Apabila hasil validasi menunjukkan tingkat pencapaian > 60%,
untuk modul pembelajaran yang akan dikembangkan dapat
dinyatakan valid dan peneliti tidak perlu melakukan perbaikan
terhadap produk vyang dikembangkan. Jika perbaikan masih
diperlukan, maka yang harus diperbaiki adalah bagian yang dianggap
perlu. Apabila hasil dari validasi menunjukkan tingat pencapaian
dengan rata-rata persentase 60%, maka produk dinyatakan belum
valid dan peneliti perlu melakukan perbaikan terhadap modul
pembelajaran yang akan dikembangkan.

2. Analisis Kepraktisan
Analisis kepraktisan dilakukan dengan menganalisis data kepraktisan
siswa melalui lembar yang telah dibagikan kepada siswa dengan

menggunakan rumus:
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jumlah skor jawaban

X 1009
jumlah skor maksimal o

Kepraktisan (%) =

Tingkat kepraktisan dilihat berdasarkan skala likert dengan interval

5, sehingga hasil analisis dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3.2 Kriteria Kepraktisan

Tingkat Kualifikasi
Pencapaian (%)
81 <P <100 Sangat praktis
61 <P <80 Praktis
41 <P <60 Cukup praktis
21 <P <40 Kurang praktis
0 <P <20 Tidak praktis

Sumber: D.A.I Wijayanti, I.G. Margunayasa,l.B.P.Arnyana. “Pengembangan
E-LKPD Berkearifan Lokal Catur Pramana Tema 7 Muatan IPA
KelasV SD, Jurnal pendidikan dasar Indonesia vol6 no 1 2022

Modul pembelajaran dikatakan praktis jika minimal Kriteria
kepraktisan oleh siswa yang diperoleh adalah praktis. Jika kurang dari

kriteria yang sudah ditetapkan maka perlu direvisi dan di uji coba

kembali.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa modul pembelajaran matematika materi program
linear pada kelas XI SMA/MA berbasis Technological Content Knowledge
(TCK). Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengikuti langkah-
langkah pengembangan 4D dengan empat tahap yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (define), tahap pengembangan (development), dan
tahap penyebaran (disseminate).

1. Proses Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Sesuai dengan model pengembangan 4D berikut ini data yang dihasilkan
untuk setiap tahapan langkah-langkah pengembangan modul pembelajaran
matematika materi program linear kelas XI SMA/MA berbasis Technological
Content Knowledge (TCK) adalah sebgai berikut :

1). Tahap pendefinisian (Define)

Terdapat beberapa langkah kegiatan yang dilakukan pada tahap
pendefinisian ini, yaitu :

a. Analisis Ketersediaan Bahan Ajar

Analisis ketersediaan bahan ajar disebut juga dengan analisis kebutuhan
yang mengacu pada kondisi awal di lapangan. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui bahan ajar apa yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk
mendukung proses pembelajaran. Analisis awal yang dilakukan oleh peneliti

dengan melalukan beberapa langkah kegiatan yaitu analisis ketersediaan

65
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bahan ajar dan wawancara dengan guru matematika. Berdasarkan analisis
ketersediaan bahan ajar yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa bahan ajar
yang digunakan oleh guru selama ini masih berupa bahan ajar yang
disediakan oleh sekolah berupa buku teks yang didalamnya memuat
materi,contoh soal dan latihan soal disetiap akhir pembelajaran, selain itu
berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti modul yang ada pada saat
ini yang memanfaatkan teknologi berupa modul elektronik yang berbentuk
pdf yang menurut peneliti kurang praktis karena hampir sama dengan modul
cetak yang hanya memuat materi, latihan dan contoh soal.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika di
SMA Negeri 1 Simpang Kiri Kota Subulussalam diperoleh informasi bahwa
dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran matematika pada materi
program linear guru tersebut tidak menggunakan modul dalam pembelajaran
di karenakan tidak ada modul yang dapat digunakan secara praktis adapun
modul yang tersedia hanya berupa modul elektronik yang berbentuk pdf yang
sama hal nya seperti buku cetak pada umumnya.

b.Analisis siswa

Dalam proses pembelajaran siswa belum menggunakan modul yang
berbasis teknologi, adapun bahan ajar yang digunakan berupa buku cetak
disediakan oleh sekolah yang menyebabkan terkadang siswa merasa
bosan dalam pembelajaran. Pemberian konten seperti ini membuat
sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang

diberikan oleh guru. Dengan adanya modul pembelajaran yang menarik
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dengan adanya fitur navigasi dan berbentuk e-book yang disertai dengan

video penjelasan materi akan menarik minat belajar siswa untuk

mempelajari materi yang sedang dipelajarinya.
c.Analisis konsep

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi hal-hal yang
disajikan pada modul pembelajaran yang akan dikembangkan dengan
mengacu pada silabus kelas XI. Modul ini dikembangkan dengan mengacu
oada kompetensi dasar dan indukator pencapian kompetensi sebagai
berikut.

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

pada Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Technological

Content Knowledge (TCK)
Kompetensi Dasar (KD) | Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

3.2 Menjelaskan 3.2.1 Menjelaskan sistem
program linear dua pertidaksamaan linear dua
variabel dan metode variabel
penyelesaiannya 3.2.2 Menentukan daerah
dengan selesaian dari sistem
menggunakan pertidaksamaan linear dua
masalah kontekstual variabel

3.2.3 Meyelesaikan model

matematika dari masalah
yang berkaitan  dengan
program linear

3.2.4 Menentukan nilai maksimum
dan minimum yang berkaitan
dengan program linear

4.2 Menyelesaiakan 4.2.1 Menyelesaikan masalah
masalah  kontektual kontekstual yang berkaitan
yang berkaitan dengan program linear dua
dengan program variabel

linear dua variabel
Sumber : Pengolahan data
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Berdasarkan KD dan IPK pada tabel diketahui bahwa materi yang akan
digunakan pada pengembangan modul pembelajaran pada penelitian ini
adalah Program Linear.
d.Analisis Tugas

Materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran hanya memberikan
materi dan tugas yang berupa teks yang dicatat pada papan tulis dan hal ini
dirasa belum interaktif sehingga belum bisa memberikan pemahaman yang
mendalam kepada siswa. Pemberian konten materi yang seperti ini
membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika
yang diberikan oleh guru, sehingga miat belajar siswa menurun.

Perlu diberikan modul yang memuat tekologi berupa video penjelasan
terhadap materi yang sedang dipelajari, terstruktur dan memuat seluruh
informasi yang dibutuhkan dalam proses pembelajarab seperti Ki
(Kompetensi Inti), KD ( Kompetensi Dasarr), IPK (Indikator Pencapaian
Kompentensi), Tujuan pembelajaran, Materi Pembelajaran serta soal-soal
yang dapat menilai pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disajikan.

Selama ini tugas yang diberikan mengacu pada latihan yang ada pada
buku cetak. Padahal siswa belum mendapatkan pemahaman yang baik
terhadap materi yang dipelajarinya. Melalui modul yang dikembangkan,
tugas diberikan setelah siswa menonton video penjelasan materi. Jika

siswa kurang paham maka siswa dapat menontonnya kembali.
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e.Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk menggabungkan
tujuan dari analisis konsep analasis tugas yang menjadi tujuan yang lebih
khusus yaitu untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika
berbasis Technological Content Knowledge (TCK). Dimana tujuan
pembelajaran, penjelasan materi dan tugas atau latihan yang terdapat
dalam modul disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan
materi yang sedang dipelajari.
2). Tahap Perancangan (Design)

Selanjutnya peneliti melakukan tahap design atau tahap perancangan
awal produk. Pada tahap ini ada beberapa langkah kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada tahap pemilihan bahan ajar, pemilihan
format dan perancangan awal produk. Berikut ini penjelasan setiap
tahapan yang dilakukan peneliti:

a. Pemilihan Bahan Ajar

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat
belajar siswa terhadap pembelajaran matematika adalah dengan
menyajikan modul pembelajaran yang menggunakan fitur navigasi
berbentuk e-book atau flipbook yang disertai dengan video penjelasan
pada saat proses pembelajaran. Modul pembelajaran yang diberikan
sejatinya dapat mendukung terlaksananya pembelajaran dengan baik

karena modul pembelajaran dapat menarik minat belajar siswa.
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Modul pembelajaran yang dirancang berkenaan atau sesuai dengan
topik atau materi yang sedang dipelajari sehingga mendorong dan
memicu pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.
Modul pembelajaran disini dapat berguna untuk membantu guru dalam
memberikan penjelasan atau pemahaman kepada siswa berkaitan
dengan materi yang sedang dipelajarinya.

Pada penelitian dan pengembangan bahan ajar yang akan
dikembangkan oleh peneliti berupa Modul Pembelajaran Matematika
pada Materi Program Linear Kelas XI SMA/MA Berbasis
Technological Content Knowledge (TCK). Pengembangan produk ini
bertujuan untuk memudahkan siswa dimanapun dan kapanpun belajar

matematika khususnya pada materi program linear.

b. Pemilihan format

Pemilihan  format = pengembangan  modul  pembelajaran
menggunakan aplikasi Canva yang dirancang sedemikian rupa
sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dengan
tampilan modul berupa buku digital atau flipbook. Adapun langkah-
langkah penyusunan desain modul pembelajaran ini diawali dengan
merumuskan indikator pencapaian kompetensi dasar materi program
linear. Modul pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti
berbasis Technological Content Knowledge (TCK).

Modul yang dirancang oleh peneliti memuat semua komponen-

komponen apa saja yang harus ada pada sebuah modul yang baik.
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Komponen modul yang dikembangkan oleh peneliti meliputi : 1)
halaman depan cover, 2) halaman awal modul, 3) kata pengantar, 4)
daftar isi, 5) pendahuluan yang meliputi deskripsi modul, kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, 6)
petunjuk penggunaan modul, 7) peta konsep, 8) materi program linear
yang memuat penjelasan materi yang dihungkan dengan teknologi
berupa penambahan video penjelasan yang sesuai dengan materi yang
dipelajari, dan penggunaan gogle formulir untuk pengerjaan tugas, 10)
kesimpulan secara keseluruhan, 11) evaluasi pembelajaran akhir, 12)

glosarium dan 13) daftar pustaka.

c. Rancangan Awal Produk

Pada tahap ini peneli merancang isi dan tampilan modul sesuai
dengan rancangan awal sebelumnya, vyaitu mendesain modul
semenarik mungkin agar siswa tertarik untuk membacanya dan
memilih video yang sesuai dan mudah dipahami oleh siswa untuk
membantu siswa memahami materi yang sedang dipelajari. Langkah
awal untuk menuliskan isi materi pada modul dengan membaca
referensi dari buku dan modul terlebih dahulu yang berkaitan dengan
matri program linear, kemudian merencanakan penyajian materi yang
akan dibuat sesuai dengan rumusa kompetensi dasar dan indikator
materi program linear. Soal-soal yang terdapat dalam modul tidak
sepenuhnya dari buku namun ada soal yang dimodifikasi oleh peneliti,

pada contoh soal yang dibuat disertai dengan alternatif penyelesaian,
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dan disertai dengan video pembelajaran yang menjelaskan tentang

contoh soal yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.

3). Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini, modul pembelajaran matematika
berbasis Technological Content Knowledge (TCK) yang telah selesai
dibuat akan dilakukan validasi oleh ahli pakar dan ahli praktsi, untuk
memperoleh komentar dan saran dalam penyempurnaan modul ini.proses
validator melibatkan 5 orang valiator yaitu 2 orang dosen ahli materi, 2
orang guru matematika, 1 orang mahasiswa serta mengabil respon siswa
terhadap uji keterbacaan modul, tahap uji keefektifitasan tidak dilakukan
dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti dan materi

tersebut sudah dipelajari oleh siswa di sekolah.

4). Tahap Penyebaran ( Dissemination)

Selanjutnya tahap peyebaran( dissemination). Produk yang telah
selesai di revisi pada tahap pengembangan akan dilakukan tahap
penyebarluasan produk. Pada penelitian ini tahap penyebarluasan hanya
dilakukan di SMA Negeri 1 Simpang Kiri, dengan adanya modul ini
diharapkan nanijeltinya dapat menunjang proses pembelajaran. Untuk

lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut:
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2.Hasil Pengembangan

a. Hasil Uji Validitas

Produk awal yang telah selesai dibuat selanjutnya divalidasi oleh ahli
materi. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran
perbaikan serta penilaian kelayakan produk sebelum dilakukan uji coba
kepada siswa. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan lembar validasi
yang terdapat pada Lampiran I. lembar validasi berguna untuk mengukur
kevaliditasan modul pembelajaran yang dikembangkan. Pada lembar
vallidasi modul ini memuat aspek pennilaian baik dari segi isi modul
maupun tampilan modul. Komponen inti yang menjadi penilaian modul dari
segi aspek meliputi bagian pembuka, bagian inti dan bagian penutup.

Komponen inti yang menjadi penilaian modul dari segi tampilan
meliputi aspek format, organisasi, daya tarik, bentuk ukuran huruf, aspek
ruang (spasi kosong), dan konsistensi. Lembar validasi yang dibuat oleh
peneliti diadaptasi dari penelitian Salma Wati, namun tetap menyesuaikan
dengan rancangan modul yang dikembangkan. Selanjutnya membuat
rancangan uji keterbacaan siswa, komponen inti pada lembar uji
keterbacaaan siswa ini meliputi beberapa aspek yaitu aspek ketertarikan,
aspek materi dan aspek bahasa. Selanjutnya membuat lembar analisis
kebutuhan wawancara. Lembar analisis kebutuhan wawancara digunakan
oleh peneliti sebagai pedoman dalam melakukan wawancara dengan guru

matematika. Dimana pedoman wawancara ini memuat serangkaian
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pertanyaan yang dilontarkan kepada guru untuk mengetahui kondisi yang
terjadi di lapangan.

Proses validasi terhadap modul pembelajaran matematika pada materi
program linear kelas XI SMA/MA berbasis Technological Content
Knowledge (TCK) dilakukan oleh 5 orang validator yaitu 2 orang dosen ahli
validator 1 (V1) dan validator 2 (V2), 2 orang guru matematika sebagai
validator 3 (V3) dan validator 4 (V4), satu orang mahasiswa sebagai
validator 5 (\V5). Setiap validator diberikan instrumen berupa lembar
validasi modul untuk menilai produk sekaligus memberikan saran dan
komentar untuk kesempurnaan isi modul.

Keterangan :

V1 :Salah seorang guru di MAN 2 Banda Aceh. Beliau adalah salah
satu guru yang aktif dalam program MGMP
V2 :Salah satu dosen pendidikan matematika UIN Ar-Raniry Banda
Aceh yang mengampu mata kuliah matematika kewirausahaan
yang paham tentang penelitian pengembangan
V3 : Seorang guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1
Simpang Kiri
V4 Seorang guru ysng mengasuh mata pelajaran matematika
V5 : Salah satu teman sejawat dari prodi pendidikan matematika
UIN Ar-raniry Banda Aceh
Proses validasi ini dilakukan dengan tujuan mengetahui kelayakan

produk baik dari segi modul maupun tampilannya, penilaian yang dilakukan
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berdasarkan para pakar pendidikan matematika dan praktisi pendidikan.
Hasil validasi memuat data angka skala 1 sampai 5 dengan kriteria penilaian
yang telah ditetapkan oleh peneliti, serta saran dan komentar yang diberikan
oleh validator untuk perbaikan produk agar lebih layak digunakan.

Data hasil validasi modul pembelajaran matematika pada materi
program linear kelas XI SMA/MA berbasis Technological Content
Knowledge (TCK) oleh validator yang telah dihitung rata-rata untuk setiap
validator. Berikut disajikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Modul
1) Penilaian dari segi isi

Skor % x;
V1 l V2 | V3 skor maks

No Kriteria Penilaian X 100%

Bagian Pembuka

Tampilan cover, tata
1 | letak dan ukuran huruf |4 |4 |4 | 80%
sudah sesuai

Halaman awal sudah
2 | sesuai dari segi |4 |4 |4 | 80%

enulisan
3 Terdapat kata 4 |2 |5 |86%
pengantar
Daftar isi yang
4 disajikan sudah sesu_a@ 4 la la |80%
dengan format dan isi
modul
Kompetensi Dasar
(KD), Indikator
Pencapaian

5 | Kompetensi (IPK), 14 |4 |4 |80%
Tujuan Pembelajaran
(TP) dituliskan secara
jelas

Kesesuaian indikator
pencapaian
kompetensi ~ dengan
kompetensi dasar

4 |4 |4 |80%




Petunjuk penggunaan
modul yang disajikan
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0,
! sudah cukup jelas dan 86%
mudah dipahami
Penampilan peta
8 konsep 80%
menggambarkan
cakupan materi
Skor bagian pembuka 81,5%
Bagian Inti
Kesesuaian _isi materi
pembelajaran dengan
9 | Kompetensi Dasar 80%
(KD) dan  Tujuan
Pembelajaran (TP)
Materi yang disajikan
dapat dipahami g
= dengan mudah oleh °
siswa
11 Penyaj_lan gambar 80%
cukup jelas
Soal latihan relevan
12 | dengan materi 80%
pembelajaran
Soal latihan mampu
melatih peserta didik
13 | untuk 80%
mengembangkan
kemampuannya
Materi pada modul
14 | telah disusun secara 80%
runtut dan sistematis
Modul yang dirancang
15 | dapat mempermudah 80%
siswa belajar mandiri
Penggunaan istilah
dan struktur kalimat
16 |pada modul sesuai 80%

dengan kaidah bahasa
Indonesia
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Bahasa yang
17 | digunakan sederhana |4 |4 |4 |80%
dan mudah dipahami

Skor bagian inti 80%
Bagian Penutup

Terdapat rangkuman
yang dapat membantu

0
18 peserta didik 414 |5 (8%
memahami materi
Terdapat soal  wuji
kompetensi di akhir
19 modul yang memba_m@u 4 |a |4 |80%
peserta didik
memahami konsep
secara keseluruhan
Memuat kunci
jawaban uji

kompetensi yang dapat
20 | membantu peserta |4 |4 |5 |86%
didik mengetahui
kebenaran  jawaban
yang telah dibuat

21 | Memuat daftar pustaka |4 |4 |4 |80%

Skor bagian penutup 83%

Rata-rata total 81,5%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data validasi modul oleh validator,
analisis peneliti terhadap penilaian validator didapati 1) pada bagian pembuka
modul diperoleh rata-rata penilaian 81,5%. 2) Pada bagian inti isi modul
diperoleh rata-rata penilaian 80% 3) Pada bagian penutup diperoleh rata-rata
penilaian sebesar 83%. Berdasarkan uraian diatas rata-rata total hasil penilaian

validasi untuk setiap aspek diperoleh sebesar 81,5% dengan kriteria sangat baik.
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2) Penilaian dari segi kesusaian dengan TCK

Skor 3 x;
V1| V2 | V3 skor maks

No Kriteria penilaian x 100%

Kesesuaian link video
penjelasan  dengan  materi
pembelajaran ada setiap
kegiatan belajar

4 3 4 73%

Link tambahan berupa video
2 | penjelasan dapat mempermudah | 4 3 4 73%
siswa memahami materi
pembelajaran

Link tambahan berupa video
3 | penjelasan melalui youtube | 4 | 4 | 4 80%
yang diberikan mudah diakses

Kesesuaian latihan  dengan

4 | materi pada setiap kegiatan | 4 4 4 80%
belajar
5 | Latihan den_gan _menggu_nakan 4 4 4 80%
gogle formulir lebih praktis
Rata-rata total 77,2%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data hasil validasi dari segi TCK oleh
validator dengan nilai rata-rata pernilaian sebesar 77,2% dengan kriteria baik.
Validator 2 memberikan nilai 3 pada bagian kesesuaian link video penjelasan
dengan materi pembelajaran pada setiap kegiatan belajar dan pada bagian link
tambahan berupa video penjelasan dapat mempermudah siswa memahami materi
pembelajaran karena menurut beliau video atau akun youtube yang digunakan
sebaiknya adalah akun yang sudah terverifikasi atau akun yang terpercaya

misalkan akun tersebut milik guru atau dosen.




3) Penilaian dari segi tampilan
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No Kriteria Penilaian v S‘ki)/rz va Skof%wa%

Format

1 gprmat orientasi kertas yang 4 4 4 80%
igunakan sudah tepat

2 Pemil_ihan u_kL_Jran kertas 4 4 4 80%
sesuai dengan isi modul
Ukuran huruf, jenis_huruf,

3 | dan margin sesuai dengan 4 4 4 80%
kertas

Organisasi

4 | Terdapat pendahuluan 4 4 4 80%
Terdapat latihan  diakhir

5 | setiap materi dan latihan 4 4 4 80%
kompetensi akhir

6 | Terdapat rangkuman materi 4 4 4 80%

7 | Terdapat kunci jawaban 4 4 4 80%

8 | Terdapat daftar pustaka 4 4 4 80%

9 | Penyajian kata mudah dibaca 4 4 4 80%
Pengorganisasian isi materi

10 | secara beruntut dan 4 4 4 80%
sistematis

11 Pengorganis:asian gambar 4 4 4 80%
sudah sesuai

Daya Tarik
Susunan dan tata letak (

12 | templet, gambar dan 4 4 4 80%
ilustrasi) proposional
Bagian  sampul  (cover)

13 dengan menggobinasikan 4 4 4 80%
warna, gambar dan ukuran
huruf sudah sesuai

14 | Warma yang dipakai pada 4 4 4 80%
modul sesuai
Penempatan judul, sub judul,
dan angka pada halaman

15 tidak rgnenggpanggu siswa 4 a1 4 80%
dalam kegiatan pembelajaran

Bentuk dan ukuran huruf

16 Ukuran huruf  judul !ebih 4 4 4 80%
dominan dan proposional
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dibandingkan huruf isi modul

17 Tldak_ _t_erl_alu banyak 4 4 4 80%
kombinasi jenis huruf

18 Pgnggunaan huruf  mudah 4 4 5 86%
dibaca
Kombinasi ~ warna  huruf 0

19 sudah sesuai 4 4 4 80%

Aspek ruang (spasi kosong)

20 Spasi pada_halaman sampul 4 4 4 80%
sudah sesuai

21 Spasi_ antar par_agraf sudah 4 4 4 80%
sesuai dann konsisten

22 | Kata-kata asing dimiringkan 4 41 4 80%

23 Pgngga_ntian antar pra_graf 4 4 4 80%
dimulai dengan huruf kapital

Konsistensi

24 Jenls_ huruf dan ukuran huruf 4 4 4 80%
konsisten

o5 Ilzetal_< gambar  halaman 4 4 4 80%
onsisten
letak gambar, ilustrasi dan

26 tabel konsisten 4 i i 80%

Rata-rata total 80,23%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh tabulasi data modul oleh validator dari
segi tampilan modul didapati 1) bagian format mendapat nilai rata-rata penilaian
80%. Pada bagian format validator cenderung memberi point “4” dengan kriteria
“sesuai”. Point “4” diperoleh dari penilaian validator terhadap aspek format
dengan melihat rata-rata kecenderungan yang diberikan untuk setiap aspek. 2)
Pada bagian organisasi modul diperoleh rata- rata penilaian 80%. Pada bagian
organisasi validator juga cenderung memberikan nilai “4” dengan kriteria
“sesuai”. 3) Pada bagian daya tarik memperoleh nilai rata-rata penilaian sebesar
80% hal ini diliat dari kecenderungan validator memberikan penilaian point “4”

dengan kriteria “sesuai”. 4) Pada bagian bentuk huruf diperoleh rata-rata penilaian
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sebesar 81,5% dengan rata-rata validator memberikan point “4” dengan kriteria
“sesuai”. 5) Pada bagian aspek ruang kosong memperoleh rata-rata penilaian
sebesar 80% dengan kriteria sesuai. 6) Pada bagian konsistensi memperoleh rata-
rata pernilaian sebesar 80%. Penilaian validasi modul untuk setiap aspek
diperoleh sebesar 80,23% dengan kriteria sangat baik.

Meskipun modul pembelajaran yang telah divalidasi oleh validator dan
hasil yang diperoleh memenuhi kriteria valid akan tetapi terdapat komentar dan
saran yang diberikan oleh validator, yang dapat dijadikan peneliti sebagai
masukan untuk perbaikan modul yang dikembangkan. Berikut ini adalah revisi

modul.



Tabel 4.3 Hasil Revisi
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Val

Rancangan awal

Saran validator

Hasil revisi

V1

Daftar isi didesain dengan
penulisan judul bab dan
halaman

validator menyarankan
untuk menambahkan
kata halaman pada
lembar daftar isi

DAFTAR IS "

KATA PESGANTAR |
DAVTAR 151 i
PETUNIUK PINGGUNAAN MODUL i
TUIAN iy
ANALISIS KURIKULLM v
INDIKATOR YANG INGIN DICAPAL \
FINDAIULUAN v
PIETA KONSI it
KIGIATAN PEMBELAJARAN

A, St Prtdabsanmaan Line

11 Progra inear ton Mol Matera

€ Nt Optiman Sushs Beniok Objeba \
LI KOMUETENSI "
HANGKUMAN 0
GLOSARIUM 1
DAITAR FUSTAKA
KUNCEIAWABAN ‘

Daftar isi didesain
dengan
menambahkan kata
halaman pada bagian
daftar isi, sesuai
denngan saran yang
diberikan oleh

validator

DAFTARISI
W

KATA PENGANTAR |
DAFTARS! ]
TETUNIUR FENGOUNAAN MODLL
TUAN. Iy
ANALISIS KURIKULM, v
INDIKATOR YANG INGIN DICAPAL Ul
PENDATIULLAN, i
FETA KONSEP. il
KEGIATAN PEMBELAIARAN

A St Pl srrae Liess

B Prgrn i Mok Mt

Nt Opcn Sut Bk Oty ... '
UJIKOMPETENS! "
RANGRUMAN ... L)
CGLOSARILM ... ’ - "
DAFTARPSTARA ¥
KUNCTIAWABAN ® " b}

V1

Pada bagian petunjuk
penggunaan modul
penulisan langkah-
langkah penggunaan
modul masih belum rapi

Validator menyarankan

untuk merapikan tulisan

pada bagian langkah-
langkah penggunaan
modul

i 0 ORTIK ODJek(l,

Sebelum peserta. didik membaca isf modul, terlebih dahuly membaca
petunjuk penggunaan modul agar memperoleh hasil yang optinal,

1. Scelym menggunakan modul, schaiknya berdoa kepada Tuhan yang
M agar dibert kemudahan dalam memahami mater!
2. Bucalsh dan paami tujuan pembelajuran
3. Bacalah dan pahami materi yang uda pada setlap uralan materi secara
Bertrutan, jika ada mater yang kuang jela atau sulic ipaham silabkan
ik ikon youtube yang berada di bagian skhir uraian matel, jika masih
mengalami kesulitan silshkan diskusikan dengan gur,
. Setlah memahami maeri dengan bk, silabkan Kerjakan latihan dengan
“Taba menghlk gambar yang ada pada bagian akhi ursian materi, Setclah

b

mengkllk gambar terscbut anda akan terhubung ke gogle formulie.

5. Silahkan 1s) data yang diminta untuk mengerjakan latihan, kerjakan
Ailhan yang diberikan dengan cara memilih jawaban yang menurutmu
paling benar dan scunlah kertas Jawabanmu lafu upload ke forum yang telah
di berikan,

6. Jika belum mencapal level materi yang di harspkan, ulangi Tngi
feipelajart uraian mater sebelumnya atau bertanyalah kepada gury,

Peneliti memperbaiki
tulisan  berdasarkan
saran yang diberikan
oleh validator

Petunjuk Penggunaan Modul

Vil it pemagerion e Progem Loear yise mebput ksl
sstem pertidakoamian linea, peogram lnear don hesk musematil, serts
i it sty bentuk obieknd.

Sehelim peserta didik membace 5 modhl, terehh bl membecs
peanck pengzunan modl gar eenpenieh by il

1. Sebelom mengeunn oodul, sehbaya b hepas Tohen yomg
Maha ESA igar dibert emndaban dilass mcesharni maert,

2 Bacah o pubasi s pembelgrn

3 B da e e ang ks i Ut e e

berurutie, fike ada motert yamg Kurang jelas dtou sl diphami
sllibcan Kk oo yousshe yang erads i agian abbi i e,
ikt mundh cegadad et sl b diskuson dengm g

A4 Sceeleh perahumi e dengen balk, slibkan Kerfolon latihon
dengan i emlk ganhur g ok g i oo e
Sencld mengklik. gambor tenehut s slan wedubung be gogke
foomuli,

5 Sikhan W s yong bt otk mengerjban Lihan, herjikn
it ving ek deagm cen el ovabun g mesenten
pling b dn canoh e javabemems b o ke forun yimg
eleh o beran,

ik el meocapl evel et yong o, g Leg
netapelin urisan ok sebelsanny i hestaryaboh keguds gory
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V1 | Pada bagian tujuan Pada bagian indikator Tujuan pembelajaran
pembelajaran indikator lebih baik dibuat secara | menggunakan  kata
yang dirumuskan belum | spesifik dan tambahan kerja operasional
sesuai peneliti indikator yang sesuai dengan bunyi
memunculkan indikator dengan kata kerja “menentukan”
yang bukan merupakan operasional, dengan
kata kerja operasional mengubah kata
dengan bunyi “memahami” menjadi
“memahami” kata “menentukan” TPk

Lujuan LeneIdfardn
el mepclgnt ol maka dharnn eseta al dapt

m\‘,ih/‘r?t_“mfjj:? Am {g:x(j“]\n}f‘kf dmfm et (i dapar

I 101qu@ \istn petidoksamaan incar dua variebe
I}ﬁfmu.kan uerdh himpunan penyeessian sistem petidaksaman

[inear dua varabe]
3 Membual model matematke dari sty permasilahan yang

melatkansstempertidaksamaan lnea ua vrabel
. Menentukan il opimum dar st permasalhan pogeam Hnear ———
5 Monyelsakun masalahyang berkitan denganprogram lnear
TT e ST

V1 | Pada bagian indikator Validator menyarankan | Indikator pencapaian
pencapaian kompetensi, indikator tersebut kompetensi  diubah
indikator yang diubah dengan bunyi “ | dengan mengikuti
dirumuskan oleh peneliti | menentukan daerah saran dari validator
kurang sesuai dengan selesaian dari sistem yaitu mengubah
bunyi “mengidentifikasi | pertidaksamaan linear indikator
fungsi tujuan dan fungsi | dua variabel” “mengidentifikasi
kendala pada masalah —- fungsi tujuan dan
program linear” N fungsi kendala pada

o | masalah program
321 Z/cugldcnuhkuxi pertidaksamaan linear dua variabel line ar” mel’lj adi

3,2.2 Mengidentifikasi fungsi tujuan dan fungsi kendala
masalah program linear

323 Menyelesaikan model matematika dari masalah
berkaitan dengan program linear

3.2.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum yang berk
dengan program lincar

4.2.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan de
program linear dua variabel

‘

“menentukan daerah
selesaian dari sistem
pertidaksamaan linear
dua variabel”
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Indikator yang Ingin Dicapai

T Vienjeaskan ster ferd ket mear o varatel
2.2 Menentokan daersh selesion i stem perdaksamaan
linea da variael

2.5 Menyelesaikon miodel matemaika dai masalah yang

berkitan dengan program linear
2.4 Meneniukan nilai mak simam dan minimum yang herkaiian}
dengan progra fnear
2.1 Menyelessikin masda koniehstual yang ekt dengan

progean fvear s el

V1

Pada bagian pendahuluan
tulisan pada setiap alinea
baru masih belum rapi

Validator menyarankan
untuk menambahkan
jarak untuk menandakan
setiap kalimat baru

Pendahulyan

b e seborie i st pern mempeikanboeang- b g
i pajang di swalayan, D s fais pemillk swalayan semiI teapat yang teatas
stk menylipan stok barang. Raguimans pormik swaluyan biss seagupeimalies
Tahan yang tessedia unork memajang hurg dapganeya agar somuz lahan yang
ersedia dapee digunakan sseurs opginal
= Pertanyaan seperti inl dapat diselesarkan desgen salab sty maeri yang sy dskem
masersatika yaits Program Lisear Program Liser mervpekan st mlode ancak
‘memecatikan s5 permisalsdin tenento dimara model matematikanya ferdint atas
" It arg tcopany penyelesaian
A Program linear deger digumakin dafen kehidupae seharvhard seperti menghiung
Keuntungan maksimum dorf aials s, penpeleaa moaimum yang dibelanjakan
atau diteherban, dan sebaieys
)

I
A Jmuk mengetabul Jzhd jefas apa o program ksear silahkan Kk gambar berikut

N

B

Peneliti
menambahkan jarak
untuk menandakan
setiap kalimat baru
pada bagian
pendahuluan

Pendahuluan

Tl el e i i e e e g b
g g vy, i i i peile svabyn e ot
etz anak menyinpn sok bang, Bagim pell sl b
ergptimallan b yarg el wiah mejng i g o5
s b g s i s i

Pernyan s i i ikt tkng s sl e yog

i rateaia yaa Progrn Liver Proan Linr mngian sl o

ik memecaikan sy pennasihian lereniy dimna mode] malematikany

et ksamuan fner

Progam v o gk el s, e e
enicngn ki v e, peehaan i yang el
S

ok cge e il i g o sl Kk gt

BAERAN
\ER m

ekl
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V2 | Pada bagian contoh soal | Validator menyarankan | Sesuai dengan saran
peneliti menuliskan grafik | untuk menuliskan tabel | yang diberikan oleh
dulu kemudian tabel terlebih dahulu sebelum | validator peneliti
penjelasan rafik menuliskan tabel

;?:‘:;"21::::‘:'::::‘:::;:'.':.::11:“:::";";;m,k.u..‘ terlebih dahulu
R kemudian grafik
|
|

V1 | Pada bagian contoh soal | Validator menyarankan | Peneliti  mengubah

peneliti menyingkat untuk memperjelas singkatan kata HP

tulisan daerah himpunan
penyelesaian dengan
bunyi “HP”

maksud dari kata HP ini
agar siswa tidak
bingung

a

Conh Sal ¢ !
§

vy
\@qsy\d.\p

¢ Dety <40 beran dm} 1 i b g ngy=40
Oty <40 berat daerh P beoda ki df bwah gar e y=40
o0 berrtderah P berda i avan g 1=

o420 berart]daerah HP beradad s gars

i impunan penyelsean ek pad der yangbebenok st

Juvaban :

g el memabmiler bk KK b ek i

n A A

menjadi kata daerah
selesaian

Conof Sl

g enyelestio etk pu i yang Pt seenal.

Javaban :C

Ay et mem i e sahan ki o et i

00
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V1

Pada bagian contoh soal
model matematika
penulisan sistem
pertidaksamaan masih
belum sesuai karena pada
penulisan sistem
pertidaksamaan terpisah

Validator menyarankan
untuk mengecek
kembali format
penulisan yang benar

Penyelesaian :
Model matematikanya

| dari penulisan 2x + y
| < 720 menjadi 2x +
“y <720

A (x) 1 2.000 S00 x20|
yad
B(x) l 1 1.000 400

Sesuai dengan saran
validator penulis
memperbaiki

penulisan pada sistem
pertidaksaman linear

Contoh Soal

b. Hasil Uji Kepraktisan

Kepraktisan modul pembelajaran matematika pada materi program linear

berbasis Technological Content Knowledge (TCK) yang dikembangkan oleh

peneliti dilihat dari hasil data lembar validasi yang diisi oleh guru

matematika yang berupa penilaian terhadap modul secara menyeluruh. Serta

penilaian lembar uji keterbacaan yang diisi oleh siswa. Berikut ini

merupakan hasil uji praktisi modul berupa penilaian yang diberikan oleh

guru:



Tabel 4.4 Hasil Lembar Respon Guru
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No

Kriteria Penilaian

Skor

V4 | V5

Total Skor Jawaban

Total Skor Maksimal

X 100%

Format

Format orientasi
kertas yang
digunakan sudah
tepat

80%

Pemilihan ukuran
kertas sesuai dengan
isi modul

80%

3

Ukuran huruf, jenis
huruf, dan margin
sesuai dengan kertas

80%

Organisasi

4

Terdapat
pendahuluan

90%

Terdapat latihan
diakhir setiap materi
dan latihan
kompetensi akhir

80%

Terdapat rangkuman
materi

80%

Terdapat kunci
jawaban

90%

Terdapat daftar
pustaka

80%

Penyajian kata
mudah dibaca

80%

10

Pengorganisasian isi
materi secara
beruntut dan
sistematis

80%

11

Pengorganisasian
gambar sudah sesuai

80%

Daya Tarik

12

Susunan dan tata
letak (templet,
gambar dan ilustrasi)
propodional

80%

13

Bagian sampul
(cover) dengan
menggobinasikan
warna, gambar dan

80%




ukuran huruf sudah
sesuai

88

warna yang dipakai

14 : 80%
pada modul sesuai
Penempatan judul,
sub judul, dan angka

15 pada halaman t_idak 80%
mengganggu siswa
dalam kegiatan
pembelajaran

Bentuk dan ukuran huruf
Ukuran huruf judul
lebih.dominan dan

16 | proposional 80%
dibandingkan huruf
isi modul
Tidak terlalu banyak

17 | kombinasi jenis 80%
huruf
Penggunaan huruf

18 | mudah dibaca {7
Kombinasi warna

o huruf sudah sesuai 80

Aspek ruang (spasi

kosong)

20 Spasi pada halaman_ 80%
sampul sudah sesuai
Spasi antar paragraf

21 | sudah sesuai dann 80%
konsisten

99 K_ata_l-_kata asing 80%
dimiringkan
Penggantian antar

23 | pragraf dimulai 80%
dengan huruf kapital

Konsistensi
Jenis huruf dan

24 | ukuran huruf 80%
konsisten

o5 Letak gambar_ 80%
halaman konsisten
letak gambar,

26 | ilustrasi dan tabel 80%

konsisten
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Rata-rata total 80,76%

Berdasarkan data Tabel guru dari segi tampilan modul meliputi enam
aspek penilaian yaitu 1) aspek format. Penilaian aspek format memperoleh rata-
rata penilaian 80% 2) aspek organisasi memperoleh rata-rata penilaian 82,5% 3)
aspek daya tarik memperoleh rata-rata penilaian 80% 4) aspek bentuk huruf
memperoleh rata-rata penilaian 80% 5) aspek ruang (spasi kosong) diperoleh
rata-rata penilaian 80% dan 6) aspek konsistensi diperoleh rata-rata penilaian
sebesar 80%. Disimpulkan hasil uji rata-rata terhadap penilaian modul dari segi
Tampilan secara keseluruhan aspek memperoleh rata-rata sebesar 80,76%
dengan sangat praktis. Berdasarkan penjelasan di atas modul pembelajaran
matematika pada materi program linear berbasis Technological Content

Knowledge (TCK) yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis.

Skor Total Skor Jawaban
V4 | V5 Total Skor Maksimal

X 100%

No | Kriteria penilaian

Kesesuaian link
video penjelasan
dengan materi
pembelajaran ada
setiap kegiatan
belajar

3 |4 70%

Link tambahan
berupa video
penjelasan dapat
mempermudah
siswa memahami
materi pembelajaran

4 4 80%

Link tambahan
berupa video
penjelasan melalui
youtube yang
diberikan mudah
diakses

4 | 4 80%




Kesesuaian latihan
dengan materi pada
setiap kegiatan
belajar

80%

90

Latihan dengan
menggunakan gogle
formulir lebih
praktis

80%

Rata-rata total

78%

Berdasarkan hasil validasi guru pada Tabel penilaian guru dari segi

Technological Content Knowledge (TCK) memperoleh rata-rata 78% dengan

Kriteria praktis.
Tabel 4.5 Respon Siswa terhadap Lembar Kepraktisan
Responden Keterangan

S1 Subjek siswa 1 yang mengisi lembar uji keterbacaan modul
pembelajaran

S2 Subjek siswa 2 yang mengisi lembar uji keterbacaan modul
pembelajaran

S3 Subjek siswa 3 yang mengisi lembar uji keterbacaan modul
pembelajaran

Dan seterusnya...

Sumber : pengolahan data
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Tabel 4.6 Uji Keterbacaan Siswa

Responden
Indikator Penilaian Kriteria Penilaian Kepraktisan
0w ln | n | nn|ln(nluvluv|n|ln|n|n ||l |u | n
0non (0O (v [ | O 0 |0 [k [k [P |k | R RPN NN NN NN [N NN
BN W |d [0 ]o [N [0 o [0 |k [N [w|d || |N [0 o |0 |k |IN W[~ |JO [0 |N |0 [O©
1. Tampilan modul matematika ini menark | 4 505 (4|44 [4]5[5]|3[5[5]|3[5|3|4[4]4][5[4|4[4]4]4[4]4]3]3 82%
2 Moduleterak i menbuatsaya koh |\ | g | 4 5| 43 |a|3|a|a|als|alala]s|alalals|s]als|s]s]a|s]s] mm

semangat dalam belajar

3. Dengan modul matematika ini membuat

L A1 4|5 (4 (4444353 (45443434453 [5(4(4[4[3[3[3]| 78%
pembelajaran tidak membosankan

Ketertarikan 4. Modul matematika ini membantu saya untuk

menguasai pembelajaran khususnya materi - |4 5 | 4 | 4[4 [ 5|3 |5 |4 (3|4 |4 |5(5]|4|3[5[3|2|4(4[3|4[3[3]5]|3(3]3 76,6%
program linear

5. Dengan adanya link tambahan berupa video

dapat membantu saya untuk lebinmemahami |5| 5 | 4 (3 | 5[5 |4 |4 (4|4 |5 |4|5[4]|5]|4(5]|4|4(|[5]|5[4|4|4[5]|5]4|5]|5 89%
materi

6. Penyajian materi ddeem odulberkalen o g\ | 3 | g5 (g (4|5 4|48 lals|a|3]alalalals|ala]s]s]s]als]4a] tew

dengan kehidupan sehari-hari

7. Penyajian materi dakmmoddmudah | Ve | 9 g |5 g s s s 4l alals|alals|alalalalalals]s]alsla]s]| 7o

dipahami
Materi 8. Modul ini memuat contoh soal sehingga
menguatkan pemehaman pada materiprogram 4| 5 [ 5| 3 |5 (5|3 |4 |5 |4 [3 |4 |4 |5|5([3 |54 (3 |5[5(3|3[3|4|5([4]4]3 81,4%
linear
9 Modulnimenat soal evahasiyang dserll ¢ | ¢ | 5 | 4 41544 |4 |5 | afa|al5|5|5|3[5|a|3|als|ala|3]5]alala]s] sazm

dengan kunci jawaban

10. Kalimat dan paragraf yang digunakan

. N 40413 (554 (5|4 |4|4])4(5]|5|4[3|5[4]4|[4[5]|5[5]|3[5|5|4[4]3]| 8,%
dalam modul jelas dan mudah dipahami '

11. Bahasa yang digunakan sederhana dan

Bah
s mudah dimengerti

Al A 5[4 145414554444 43|44 (4]4]|5|5[4]|3]|5[5[4]3]|3]| 828%

12. Huruf yang digunakan sederhana dan

) 4155545444444 5|5[5]3|5|4[3|5|5(5[3|3|4(5]|4]|3|4]| 848%
mudah di baca

Skor rata-rata kriteria penilaian oleh siswa 83%
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Dari tabel diketahui bahwa modul pembelajaran yang telah dikembangkan
memiliki skor rata-rata dari segi ketertarikan rata-rata 80,56% . Dari segi materi
diperoleh rata-rata 80,4% dan dari segi bahasa 84,4% . Dari tabel diperoleh rata-
rata skor total uji keterbacaan siswa secara keseluruhan sebesar 83% dengan
Kriteria sangat valid.

Setelah melihat lembar uji keterbacaan siswa peneliti mendapati alasan
mengapa S11 memberikan penilaian 3 ia menyatakan bahwa tampilan modul
biasa saja karena menurutnya modul yang menarik adalah modul yang banyak
animasi-animasi, pada bagian kriteria penilaian point 5 S4 memberikan nilai 3
karena ia sulit memahami pembelajaran matematika, karena pada dasarnya dia
tidak menyukai pembelajaran matematika dan ketika diamati dia tidak
memperhatikan video yang disajikan dengan baik.

B. Pembahasan

Pengembangan modul pembelajaran ini telah melalui serangkaian kegiatan
pengembangan melalui dari tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan
(degisn), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (dessimination).
Serangkaian kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk menghasilkan produk baru
berupa modul pembelajaran matematika pada materi program linear kelas XI
SMA/MA berbasis Technological Content Knowledge (TCK).

1. Tahap Pendefinisian (define)
Pada tahap pendefinisian (define) ada serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti dalam proses pengembangan mulai dari analisis

ketersediaan bahan ajar, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas
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sampai pada analisis tujuan. Analisis ketersediaan bahan ajar dilakukan
untuk mengetahui bahan ajar seperti apa yang selama ini digunakan oleh
guru dan siswa di dalam proses pembelajaran. berdasarkan analisis peneliti
bahan ajar yang digunakan oleh guru selama ini masih berupa bahan ajar
yang disediakan oleh sekolah yaitu berupa buku paket yang didalamnya
memuat materi, contoh soal dan latihan. Isi buku juga belum memuat
aktifitas yang mampu mendorong siswa menemukan konsep. Hal ini
diperkuat dengan penelitian oleh lka Sartika didapati bahwa rendahnya
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika salah satu
penyebabnya karena buku paket yang digunakan oleh siswa masih
monoton.*? Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin memberikan
solusi dengan melakukan proses pembaharuan pada bahan ajar yang
digunakan oleh guru dan siswa di sekolah yaitu dengan mengembangkan
modul pembelajaran matematika berbasis Technological Content
Knowledge (TCK) karena bahan ajar yang digunakan di sekolah belum
memanfaatkan penggunaan teknologi seperti modul elektronik yang
disertai dengan video pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran.

Kemudian menganalisis bentuk modul yang akan dikembangkan, pada
tahap ini peneliti mengembangkan modul berupa e-modul berbentuk
flipbook. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fhina Haryanti dan

Bagus Ardi Saputro yang berjudul pengembangan modul matematika

42 Tka Sartika dan Agus Makmur, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Etnomatematika Menggunakan Metode Discovery”, Jurnal PeTeKa (Jurnal Pendidikan
Tindakan Kelas dan Pengembangan Pembelajaran), VVol.3 No. 2 Tahun 2020, h.122-126
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berbasis discovery learning berbantuan flipbook maker untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi segitiga
menyebutkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa
terhadap materi segitiga.*® Selanjutnya dilakukan analis tugas, yaitu
kegiatan berupa meruumuskan indikator pencapaian kompetensi minimal
yang harus dicapai oleh siswa setelah mempelajari materi program linear.
Setelah itu dilakukan sesifikasi tujuan pembelajaran yaitu melakukan
pengembangan dan menghasilkan modul pembelajaran matematika
berbasis Technological Content Knowledge (TCK).

2. Tahap perancangan (design)

Setelah tahap pendefinisian selesai dilakukan, dilanjutkan dengan
tahap perancangan, pada tahap ini memperoleh rancangan berupa modul
pembelajaran, lembar validasi modul, dan lembar uji keterbacaan siswa.
Modul dirancang sesuai dnegan komponen-komponen apa saja yang harus
ada dalam sebuah modul yang baik dan menetapkan format penulisan yang
memenuhi syarat kemenarikan suatu modul, baik dari segi isi modul
maupun dari segi tampilan modul. Penyajian materi pada modul ini
diperkuat dengan adanya contoh-contoh soal beserta soal evaluasi

pembelajaran, kunci jawaban. Menurut Vembrito komonen utama yang

43 Fhina Haryanti dan Bagus Ardi Saputro, “ Pengembangan Modul Matematika Berbasis

Discovery Learning berbantuan Flipbook Maker untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Siswa Pada Materi Segitiga”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 1, No 2, 2016,h 147-

161
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harus ada di dalam modul adalah tinjauan materi pembelajaran,
pendahuluan, kegiatan belajar dan latihan. 44

Disamping harus memperhatikan unsur apa saja yang harus ada dalam
sebuah modul yang baik, penting juga memperhatikan elemen mutu modul
yang menarik dari segi tampilan. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Luthvia Rohmaini- dalam penelitiannya yang
mengungkapkan bahwa siswa memerlukan bahan ajar yang menarik
sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan dapat mempermudah siswa
dalam mengingat materi.*>

Pada tahap ini dilakukan perancangan modul dengan menggunakan
aplikasi canva untuk mendesign produk, memasukkan link video
penjelasan di bagian akhir materi pembelajaran, dan memberikan link
latihan siswa yang dikerjakan melalui goggle formulir.

3. Tahap Pengembangan (develop)

Selanjutnya adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini modul
pembelajaran akan dilakukan validasi oleh validator yang terdiri dari ahli
media, dan guru mata pelajaran matematika. Tujuan dari validasi modul
pembelajaran adalah untuk memperoleh saran dan masukan yang bertujan
untuk membuat modul pembelajaran yang dikembangkan layak untuk

digunakan dalam uji coba di lapangan. Setelah melalui tahap validasi

44 Rio Septora, “Pengembangan Modul dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik pada

Kelas XI Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM
METRO, Vol.2, No 1, Juni 2017

45 Luthvia Rohmaini, dkk. “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika Berbantuan Wingeom Berdasarkan Langkah Borg and Gall”, Jurnal Teorema,

Vol 5 No 2, 2020, h.178
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diperoleh saran dan masukan dari validator, selanjutnya peneliti merevisi
produk sesuai dengan saran dan komentar yang diberikan.Berdasarkan
tabel penilaian dapat disimulkan bahwa modul pembelajaran matematika
pada materi program linear kelas XI SMA/MA berbasis Technological
Content Knowledge (TCK) memenuhi kriteria valid dan layak digunakan.

Modul yang telah direvisi dan telah memenuhi kelayakan kevaliditasan
selanjutnya akan dilakukan validasi oleh guru matematika. Validasi pada
tahap ini dilakukan oleh 2 orang guru matematika, sekaligus mengambil
data uji keterbacaan siswa. Setelah melakukan hasil validasi oleh guru,
penilaian modul menunjukkan kriteria layak digunakan dan dapat
digunakan sebagai bahan ajar.

Berdasarkan tabel hasil uji keterbacaan siswa menunjukkan rata-rata
penilaian diperoleh sebesar 4,08 dengan kriteria valid. Kesimpulan secara
keseluruhan modul pembelajaran matematika ada materi program linear
kelas XI SMA/MA berbasis Technological Content Knowledge (TCK)
yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria valid dan praktis.

4. Tahap Penyebaran (disseminate)

Tahap penyebaran dilakukan setelah melalui tahap pendefinisian,
perancangan, pengembangan. Pada tahap ini dilakukan proses penyebaran
modul pada skala yang lebih luas. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk
menguji kevaliditasan dan keefektifitasan produk yang dikembangkan.
Namun pada penelitian ini tahap penyebaran hanya dilakukan secara

online yaitu memberikan link yang nantinya data diakses oleh pembaca
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secara online. Pada penelitian ini tidak dilakukan tahap uji coba siswa
untuk menguji keefektivitasan produk oleh peneliti dikarenakan tahap ini
membutuhkan waktu yang lama.

C. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan a dalam penelitian pengembangan ini. Salah
satunya penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yaitu define,
design, develop dan disseminate tetapi dalam penelitian ini tahap disseminate
tidak dilakukan. Hasil penelitian ini hanya sampai pada tahap uji kevalidan dan
kepraktisan produk, tidak dilakukan tahap uji coba untuk mengukur tingkat
keefektivitas produk. hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh peneliti dimana materi program linear telah dipelajari oleh siswa dan waktu

yang berdekatan dengan pelaksanaan ujian akhir semester.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikam
sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada tahap pendefinisian diketahui bahwa sekolah tersebut
menerapkan proses pembelajaran dengan metode ceramah dan
mencatat, dan belum menggunakan bahan ajar yang berbasis teknologi
sehingga mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif.
Hal ini disebabkan bahan ajar yang ada hanya berupa konten materi
dan tugas sehingga belum bisa memberikan pemahaman yang
komprehensif kepada siswa. Pemberian konten materi seperti ini
membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Pada
tahap perancangan terdiri dari tahap penyusunan materi program linear
sesuai dengan Kl dan KD, lalu mendesain tampilan modul
pembelajaran dan memilah video yang cocok dengan materi
pembelajaran, kemudian memasukkan link video pembelajaran serta
link latihan soal, setelah itu dilakukannya proses mengubah tampilan
modul menjadi bentuk flipbook yang dapat diakses melalui link.

2. Pada tahap pengembangan dihasilkan:

a. Pada tahap validasi diperoleh dari 3 valiator yang memberikan
saran dan masukan serta mendapatkan kriteria sangat valid

untuk bagian isi yaitu dengan nilai 81,5% mendapatkan kriteria
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valid untuk bagian TCK 77,2% V2 menyarankan agar
menggunakan video dari akun yang sudah terverifikasi dan
mendapatkan Kkriteria sangat valid untuk bagian tampilan yaitu
80,23%.

b. Pada tahap kepraktisan oleh guru didapatkan nilai 80,76% dari
segi tampilan, dan 78% dari segi TCK Pada tahap kepraktisan
oleh siswa dalam penggunaan modul pembelajaran matematika
berbasis TCK didapatkan nilai 83% yang memenuhi Kkriteria

sangat praktis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1.

Proses pembelajaran di sekolah lebih baik memanfaatkan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih efektif
dan membuat siswa tidak bosan dengan sistem pembelajaran yang
diterapkan.

Pada bagian TCK lebih baik menggunakan video pembelajaran yang
dibuat sendiri atau jika menggunakan video orang lain pilihlah video
dari akun yang sudah terverifikasi.

Untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan media yang sama
yaitu modul pembelajaran, disarankan untuk lebih memilih modul ada

animasinya dan menambahkan quiz interaktif. Karena dengan
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menambahkan animasi dan menambahkan quiz akan menjadikan

pembelajaran lebih hidup.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN
Lampiran 1 : Rancangan Awal Instrumen Pengumpulan Data

Lampiran la

LEMBAR VALIDASI TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MATERI PROGRAM LINEAR KELAS XI SMA/MA BERBASIS Technological Content Knowledge
(TCK)

A. Pengantar

Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi terlampir. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data yang akan digunakan sebagai keperluan penelitian ilmiah saya dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika pada Materi Program Linear kelas XI SMA/MA Berbasis Technological Content Knowledge (TCK)”.
Saran-saran yang Bapak/lbu berikan sangat bermanfaat baggi saya untuk memperbaiki produk ini. Terima kasih saya ucapkan kepada
Bapak/Ibu atas sumbangan pemikiran untuk perbaikan produk yang akan saya kembangkan ini.

B. Lembar Validasi Terhadap Modul Pembelajaran Matematika pada Materi Program Linear Berbasis TCK
Nama Instansi
Hari/Tanggal

Nama Validator
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Petunjuk Pengisian :
a. Berilahtanda centang (v') pada kolom penelitian sesuai untuk setiap item
b. Berilah penilaian Anda berdasarkan keterangan berikut:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 = Cukup Sesuai
4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuali

Penilaian modul dari segi isi

Skor
No Kriteria Penilaian

Bagian Pembuka

1 | Tampilan cover, tata letak dan ukuran huruf sudah sesuai dan menarik

2 | Halaman awal sudah sesuai dari segi penulisan

3 | Terdapat kata pengantar
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4 | Daftar isi yang disajikan sudah sesuai dengan format da nisi modul

5 | Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan Pembelajaran (TP) dituliskan
secara jelas

6 | Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan kompetensi dasar

7 | Petunjuk penggunaan modul yang disajikan sudah cukup jelas dan mudah dipahami

8 | Penampilan peta konsep menggambarkan cakupan materi

Bagian Inti

9 | Kesesuaian isi materi pembelajaran dengan Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran (TP)

10 | Materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah oleh siswa

11 | Penyajian gambar cukup jelas

12 | Soal-soal latihan relevan dengan materi pembelajaran

13 | Soal-soal latihan mampu melatih peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya

14 | Materi pada modul ini telah disusun secara runtut dan sistematis
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15 | Modul yang dirancang dapat memudahkan siswa dalam belajar mandiri

16 | Penggunaan istilah dan struktur kalimat pada modul sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

17 | Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami

Bagian Penutup

18 | Terdapat rangkuman yang dapat membantu peserta didik memahami materi secara keseluruhan

19 | Terdapat soal uji kompetensi di akhir modul yang dapat membantu peserta didik memahami konsep secara

keseluruhan

20 | Memuat kunci jawaban uji kompetensi yang dapat membantu peserta didik mengetahui kebenaran jawaban
yang telah dibuat

21 | Memuat daftar pustaka




Penilaian modul dari segi kesesuaian dengan TCK
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Skor
No Kriteria Penilaian
3 5
1 | Kesesuaian link video penjelasan tambahan yang diberikan dengan materi pembelajaran pada setiap kegiatan
belajar
2 | Link tambahan berupa video penjelasan dapat mempermudah siswa memahami materi pembelajaran
3 | Link tambahan berupa penjelasan melalui youtube yang diberikan mudah diakses
4 | Kesesuaian latihan dengan materi pada setiap kegiatan belajar dalam maodul
5 | Latihan yang diberikan dengan goggle formulir lebih praktis




Penilaian modul dari segi media
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Skor

No Kriteria Penilaian
3 5

Format
1 | Format orientasi kertas yang digunakan (vertikal/horizontal) sudah tepat
2 | Pemilihan ukuran kertas sesuai dengan isi modul
3 | Ukuran huruf, jenis huruf, dan margin sesuai dengan kertas
Organisasi
4 | Terdapat pendahuluan
5 | Terdapat latihan diakhir setiap materi dan latihan kompetensi akhir
6 | Terdapat rangkuman materi
7 | Terdapat kunci jawaban
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8 | Terdapat daftar pustaka

9 | Penyajian kata mudah dibaca

10 | Pengorganisasian isi materi secara berunntuutan dan sistematis

11 | Pengorganisasian gambar sudah sesuai

Daya tarik

12 | Sususan dan tata letak (templet, gambar dan ilustrasi) proposional

13 | Bagian sampul (cover) dengan mengkombinasikan warna, gambar dan ukuran huruf yang sesuai
14 | Warna yang dipakai pada modul sesuai

15 | Penempatan judul, sub judul, dan angka halaman tidak mengganggu siswa dalam kegiatan pembelajaran
Bentuk dan ukuran huruf

16 | Ukuran huruf judul lebih dominan dan proposional dibandingkan huruf isi modul

17 | Tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf

18 | Penggunaan huruf mudah dibaca




112

19

Kombinasi warna huruf sudah sesuai

Aspek ruang (spasi kosong)

20

Spasi pada halaman sampul sudah sesuai

21

Spasi antar paragraf sudah sesuai dan konsisten

22

Kata-kata asing dimiringkan

23 | Penggantian antar paragraf dimulai dengan huruf kapital
Konsistensi
24 | Jenis huruf dan ukuran huruf konsisten dari halaman ke halaman

25

Letak gambar halaman konsisten

26

Letak gambar, ilustrasi dan tabel konsisten

Komentar dan saran perbaikan secara umum



113

Kesimpulan

Pengembangan modul pembelajaran matematika materi program linear kelas XI SMA/MA berbasis Technological Content
Knowledge (TCK) dinyatakan :

i. Layak digunakan tanpa revisi
ii. Layak digunakan dengan revisi
iii. Tidak layak digunakan

Banda Aceh,...............ooooiiii 2022
Validator
(e e e )



Lampiran 1b

LEMBAR KETERBACAAN SISWA TERHADAP MODUL
PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA MATERI PROGRAM LINEAR
BERBASIS TCK

A. Pengantar

Dengan ini mengharapkan partisipasi dari adik-adik untuk mengisi lembar uji
keterbacaan ini. Lembar uji keterbacaan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
data yang akan digunakan sebagai keperluan penelitian ilmiah skripsi saya
dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika pada Materi
Program Linear Kelas XI SMA/MA Berbasis Technological Content Knowledge
(TCK)”. Terima kasih saya ucapkan kepada adik-adik.

B. Petunjuk Pengisian
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Sebelum mengisi lembar uji keterbacaan ini, pastikan anda telah membaca
dan menggunakan Modul Pembelajaran Matematika Materi Program
Linear Kelas X1 SMA/MA Berbasis Technological Content Knowledge
(TCK)
3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam lembar ini sebelum anda
memberikan penilaian
4. Berilahtanda centang (v) pada kolom yang sesuai untuk setiap item
5. Berilah penilaian berdasarkan keterangan berikut :
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 = Cukup Sesual
4 = Sesuai
5 = Sangat Sesual
6. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas secara lengkap terlebih
dahulu
IDENTITAS
Nama Siswa
Kelas
Asal Sekolah :



. Lembar Uji Keterbacaan Siswa Terhadap Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Technological Content Knowledge (TCK)

Indikator Skor
Kriteria Penilaian

Penilaian 11213

Ketertarikan |1.Tampilan modul matematika ini
menarik

2. Modul matematika ini membuat saya
lebih semangat dalam belajar
matematika

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat saya belajar matematika tidak
membosankan

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pembelajaran
matematika khusunya pada materi
program linear

5. Dengan adanya link tambahan berupa
video pembelajaran dapat membantu
saya memahami materi

Materi 6. Penyajian materi dalam modul ini
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

7. Penyajian materi dalam modul ini
mudah saya pahami

8. Modul matematika ini memuat contoh
sehingga menguatkan pemahaman pada
materi program linear

9. Modul ini memuat soal evaluasi
pembelajaran yang disertai dengan
kunci jawaban

Bahasa 10. Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami

11. Bahasa yang digunakan dalam modul
ini sederhana dan mudah dimengerti

12. Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca




Komentar dan saran perbaikan secara umum




Lampiran 1c

LEMBAR VALIDASI GURU TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA MATERI PROGRAM
LINEAR BERBASIS TCK

A. Pengantar

Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi terlampir. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data yang akan digunakan sebagai keperluan penelitian ilmiah saya dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika pada Materi Program Linear kelas XI SMA/MA Berbasis Technological Content Knowledge (TCK)”.
Saran-saran yang Bapak/1bu berikan sangat bermanfaat baggi saya untuk memperbaiki produk ini. Terima kasih saya ucapkan kepada
Bapak/Ibu atas sumbangan pemikiran untuk perbaikan produk yang akan saya kembangkan ini.

B. Lembar Validasi Terhadap Modul Pembelajaran Matematika pada Materi Program Linear Berbasis TCK
Nama Instansi
Hari/Tanggal

Nama Validator
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Petunjuk Pengisian :
c. Berilahtanda centang (v') pada kolom penelitian sesuai untuk setiap item
d. Berilah penilaian Anda berdasarkan keterangan berikut:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 = Cukup Sesuai
4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuali

Penilaian modul dari segi isi

Skor
No Kriteria Penilaian

Bagian Pembuka

1 | Tampilan cover, tata letak dan ukuran huruf sudah sesuai dan menarik

2 | Halaman awal sudah sesuai dari segi penulisan

3 | Terdapat kata pengantar
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4 | Daftar isi yang disajikan sudah sesuai dengan format da nisi modul

5 | Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan Pembelajaran (TP) dituliskan
secara jelas

6 | Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan kompetensi dasar

7 | Petunjuk penggunaan modul yang disajikan sudah cukup jelas dan mudah dipahami

8 | Penampilan peta konsep menggambarkan cakupan materi

Bagian Inti

9 | Kesesuaian isi materi pembelajaran dengan Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran (TP)

10 | Materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah oleh siswa

11 | Penyajian gambar cukup jelas

12 | Soal-soal latihan relevan dengan materi pembelajaran

13 | Soal-soal latihan mampu melatih peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya

14 | Materi pada modul ini telah disusun secara runtut dan sistematis
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15 | Modul yang dirancang dapat memudahkan siswa dalam belajar mandiri

16 | Penggunaan istilah dan struktur kalimat pada modul sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

17 | Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami

Bagian Penutup

18 | Terdapat rangkuman yang dapat membantu peserta didik memahami materi secara keseluruhan

19 | Terdapat soal uji kompetensi di akhir modul yang dapat membantu peserta didik memahami konsep secara

keseluruhan

20 | Memuat kunci jawaban uji kompetensi yang dapat membantu peserta didik mengetahui kebenaran jawaban
yang telah dibuat

21 | Memuat daftar pustaka




Penilaian modul dari segi kesesuaian dengan TCK
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Skor
No Kriteria Penilaian
3 5
1 | Kesesuaian link video penjelasan tambahan yang diberikan dengan materi pembelajaran pada setiap kegiatan
belajar
2 | Link tambahan berupa video penjelasan dapat mempermudah siswa memahami materi pembelajaran
3 | Link tambahan berupa penjelasan melalui youtube yang diberikan mudah diakses
4 | Kesesuaian latihan dengan materi pada setiap kegiatan belajar dalam modul
5 | Latihan yang diberikan dengan goggle formulir lebih praktis




Penilaian modul dari segi media
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Skor

No Kriteria Penilaian
3

Format
1 | Format orientasi kertas yang digunakan (vertikal/horizontal) sudah tepat
2 | Pemilihan ukuran kertas sesuai dengan isi modul
3 | Ukuran huruf, jenis huruf, dan margin sesuai dengan kertas
Organisasi
4 | Terdapat pendahuluan
5 | Terdapat latihan diakhir setiap materi dan latihan kompetensi akhir
6 | Terdapat rangkuman materi
7 | Terdapat kunci jawaban
8 | Terdapat daftar pustaka
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9 | Penyajian kata mudah dibaca

10 | Pengorganisasian isi materi secara berunntuutan dan sistematis

11 | Pengorganisasian gambar sudah sesuai

Daya tarik

12 | Sususan dan tata letak (templet, gambar dan ilustrasi) proposional

13 | Bagian sampul (cover) dengan mengkombinasikan warna, gambar dan ukuran huruf yang sesuai
14 | Warna yang dipakai pada modul sesuai

15 | Penempatan judul, sub judul, dan angka halaman tidak mengganggu siswa dalam kegiatan pembelajaran
Bentuk dan ukuran huruf

16 | Ukuran huruf judul lebih dominan dan proposional dibandingkan huruf isi modul

17 | Tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf

18 | Penggunaan huruf mudah dibaca

19 | Kombinasi warna huruf sudah sesuai
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Aspek ruang (spasi kosong)

20 | Spasi pada halaman sampul sudah sesuai

21 | Spasi antar paragraf sudah sesuai dan konsisten

22 | Kata-kata asing dimiringkan

23 | Penggantian antar paragraf dimulai dengan huruf kapital

Konsistensi

24 | Jenis huruf dan ukuran huruf konsisten dari halaman ke halaman

25 | Letak gambar halaman konsisten

26 | Letak gambar, ilustrasi dan tabel konsisten

Komentar dan saran perbaikan secara umum
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Kesimpulan

Pengembangan modul pembelajaran matematika materi program linear kelas XI SMA/MA berbasis Technological Content
Knowledge (TCK) dinyatakan :

i. Layak digunakan tanpa revisi
ii. Layak digunakan dengan revisi

iii. Tidak layak digunakan

Subulussalam,...................o..ee. 2022
Responden
(v . T )



Lampiran 1d

Rancangan Modul Pembelajaran

odul Pembelajaran Matematika Modul Pembelajaran Matematika SMA/MA

Kelas X1/ Semester Ganjil

Penulis : Safitri Nuryanti
Pembimbing 1 : Dr, M. Duskri, M.Kes

Pembimbing 2 : Khusnul Safrina, M.Pd

Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
KELAS XI SMA/MA

Safitri Nuryanti

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum We.Wh

Puji syokur atas kehudira Allah SWT yang telah memberikan krunia rahmat dan
petunjuk-Nya, penulis dapat P Modul Pe ajar.
Matematika pada  Materi  Program  Linear  Kelas X1 SMA/MA  Berbasis
Technological Content Knowledge (TCK).

Modul ini merupakan buku peadamping siswa dalam peoses pembelajarn yang
akun membantu siswa mencapal kompetensi dasar yang diharspkan melalui
pembelujurun yang aktif, kreatif schingga mendorong siswa untuk berpikir kritis.
Modul ini berbatuan teknologi yang dimana materi yang disajikan dalam modol (el
dilengkapi dengan video penjelasun schingga membanty siswa untuk lebih
memahami materd, latthan yang diberikan akan terhubung langsung dengan google
formulir schingga tidak beesifat monoton,

Peaulis meagucapkan terimakasih kepada semas pihak yang telah membanta.
Semoga modul inl dapat b fat untuk banty proses Peoalis
mengharapkan kiitk dan saran yung bersifat membangun dart pembaca agar modul
Ak menfadi lebil balk gl

Wassulamualuikum, Wr. Wh
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DAFTAR ISI Petunjuk Penggunaan Modul

KATA PENGANTAR Moddul ini mermaparkan materi Program Linear ying meliputi tentang
DAFTAR 151 sistem pertickiksamaan linear, program linear dan bentuk matematike, sera
PETUNIUK PENGGUNAAN MODUL nilai optimum suatu bentuk objektif.

TUIUAN Sebelum peserta didik membaca isi modul, terebih dabulu membaca
ANALISIS KURIKULUM petunjuk penggunazn modul agar memperoleh hasil yang optimal.
INDIKATOR YANG INGIN DICAPAIL 1, Sehelom mengguraken’ madul, schiknya berdos kepada Tobmn Yo
PENDAHULUAN i Miaha ESA agar diberi kemudahan dalam menabami materi

O § ;I; :hl mmmk ;l:;;.mme kesulitan silahkan tanyakan
KEGIATAN PEMBELATARAN sl :m o et

A Sletem 1 Lincar 4. Setelah memahami mater! kerjakanlah latihan yang telah disediakan
I, Program Linear dan Model M, ik disetiap akhir materi

C. Nilul Optimum Suatn Bentuk Objeknif 5. Kerjakan dengan jujur tanpa meliat kunci jawaban
U KOMPETENSI
RANGKUMAN
DAFTAR PUSTAKA
KUNCTJAWABAN

Indikator yang Ingin Dicapai

etelah mempelajart (s modul maka dibarapkann peserta didik

1. Memaimi sistem pertodaksaman linear dua variabel

2 Menentuban dacrah Dimpunan penyelesian sistem peridaksaman
Liear dua varabel

) Meinbual - model matcimatika did suati permasalabian yang
nelibatkan sisiem pertidaksamaan linear dia variabel 141 wmmnmw ﬂms*l “"j'*‘" [w I||_|ul|| &0
. Menentuban aila optimim dar suatu permasalaban program lnear o

L Kenlala paddi pivgraim lincir
5. Menyelesaikan masalah herkaitan dengan program |
e e ! - 343 Menyosun model matematika dari masalah konicksiual

g berkaitan dengan program linear dua variabel

343 M nillal ddan minumum

Komekstual yang berkaitan dengan peogram |incar dua variahel
441 Menyelesaikan masalah kontektial yang herkaitan dengan
program lnear dua vartabel




Pendahuluan

Datam kehidupan sehari-harl kita pasti pernah memperhatikan barang-barang yang
di pajang di swalayan. Di sisi lain pemilik swalayan memiliki tempat yang terbatas
untuk menyimpan stok barang. Bagaimana pemilik swalayan bisa mengoptimalkan
lshan yang tersedia untuk memajang bamng dagangannys agar semua lshan yang
tersedia dapat digunakan secars optimal.

Pertanyaan sepertt ini dapat diselesaikan dengan salah sy materl yang ads dalam
matematika ysitu Program Lineas Program Linear merupakan suaty mesode untuk
memecahkan suaty permasalahan teaenta dimana model matematikanya tendinl atas
heberupa Hnear yang meanpunyas hanyk peayclessian

Program linear dapat digunakan dalam kehidupan schan-hari, scpenti menghitung

k: darl susty usaha, minimum yang
atuy dikeluarkan, dan schagainya.

Untuk mengetahul lebih jelas apa it program lincar sitahkan kiik gambar herikut

ERUCRAN]
AR

PROGRAM LINEAR

A. Sistem Pertidaksamaan Linear

F Linear adalah i dengan pangkat temtinggi  dari
varighelnyn adulah satu. Sementar itu, gabungan dua s lebih pertidaksamasn
linear disehut sisiem pertidaksamaan linear.

Berlkut i meropakan hebeeapa contoh sisiem pertidaksamasn linesr dengan
variabel (peubah) x dan y.

Lax+hy 2¢ 2ax+hy e
Py 2 puHgy <r

Janthy = 4x20
PRiqY 7 ya0
axthy €

Himpunan  penyelesalan susy pertidaksamann Unear dua varisbel merupakan
paasangan bilangan (x,y) yang memenuhi pertidsksamann Unear tersebar. Himpansn
penyelesalan penidaksamann linear i dapar ditenwkan dengan menggunakan
‘melode grafik dun ufi ik,

Uk Jan daeraly himpunan penyelesalan penidsk lisew ax+by 2¢
dengan metode graflk dan ujl vk, langkal-lungksh yang pertu dilskukan adalsh
sehagal berikut :
1. Menggumbar garls ax+by = ¢
3 Melakukan ujt vk, yuitu mengambil sembarang Uik (xy) yang udak terdetak
pada garls axtby = ¢, kemidian ibaitusil e lalam pertidak
atby 2e.
* Jika pertidaksamuan it bernilal henar, maka himpunan penyelesaianaya adalah
daerub yang memual Uik tersehul dengan batas garis axshy = ¢
* Jika pertidaksumuan fu hernilal salah, muka himpunan penyclesalannys adalsh
daerub yang tidak memuat ik iersebat dengan hitas garis axaby = ¢

PROGRAM LINEAR
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Tanpu melakukn ufi tik, ducrah himpunan penyelessian suaty pertidaksamann

lincar dupat ditentukan dengin aturan schagal berikut

Daceah himpunan

" bornde

i kird! i bawah
garts axebhy=c

Daceah himpunan
penyelesatan berads
i kanan/di atas

garis ax+hy=c




129

L Contoh Soal

Himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan :

2uby <4054 2y<dlhx20ry20 terletak pada dacrah yang berbentak. . 24y $40 berurt] doceah HP bernda di Kird/ di bawah garis 2xeywd0
42y $40 beeurt] doceah HP berada di Kiri/ di buwah garis x42y=40

A. Trapesivm ; x20 berarti daecuh HP berada di kunan garis x=0
B, Empat persegi panjang y200 berarti dacrah P berada di atas garis yo0

C, Segiempat
D, Segilima Jadki, himpunan penyelesaian teretak pada dacrab yang berbentuk segicmpat

Jawaban : C

Agur lebih memuhami materl silabkan Klik gumbar berikut ini
o-0Q

Setclah mempelyjart muterl diatas. silabkan kerjakan lathan herikut dengan cars
menghlik gambar bertkut :

-

e

Toys)

iy sl

Uji Kompetensi

‘Silbkan klik link berikut untuk mendapatkan soal evaluss! :

b, gheliBuSEY R TTLiced?
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Val

Rancangan awal

Saran validator

Hasil revisi

V1

Daftar isi didesain dengan
penulisan judul bab dan
halaman

validator menyarankan
untuk menambahkan
kata halaman pada
lembar daftar isi

DAFTAR IS

KATA PENGANTAR |

DAFTAR 151 v

PETUNIUK MINGGUNA
TUIUAN

ANALISIS KURIKULUM,
INDIKATOR YANG INGIN DICAIAL
PINDAIULUAN.

PITA KONSIY

RIGIATAN EMBELAJARAN

A, St Prtdabsann

11 Prog i Mostel Matenaih

€ Nl Optian Sushs Beniok Objebar
UILKOMIETENS!
HANCGKUMAN 0
GLOSARIUM "
DAITAR PUSTARA

RUNCHAWABAN "

Daftar isi didesain
dengan
menambahkan kata

halaman pada bagian
daftar isi, sesuai
denngan saran yang
diberikan oleh
validator

DAFTARISI
1

KATA PENGANTAR |
DAFTARS i
TETUNIUK FENCOUNAAN MODAL
TUNAN. Iy
ANALISIS KURIKULM, ¥
INDIKATOR YANG INGIN DICAPA il
PENDAIIULUAN, v
PETA KONSEP. il
KEGIATAN PEMBELAJARAN

A St Pt Liess

B Program Lite don Mock! Movematila

Nt Opcnn Sucty Bk Oyl ... '
LIIKOMPETENSI I
RANGKUMAN ]
CGLOSARIM ... Vet - L
DAFTAR FUSTAKA ¥
KUNCTIAWABAN b}

V1

Pada bagian petunjuk
penggunaan modul
penulisan langkah-
langkah penggunaan
modul masih belum rapi

Validator menyarankan
untuk merapikan tulisan
pada bagian langkah-
langkah penggunaan
modul

§ S oK objek(l

Sebelum peserta didik membca isi modul, ferlebih dahulu membaca
petunjuk penggunaan modul agar memperoleh hasil yang optinal.

| Schelym menggunakan modul, sebaiknya berdoa kepada Tuhan yang
PN agar bt kemudshan dlam memahani mate

2. Bacalah dan pahami tojuan pembeljuran

3. Bacalah dan pahami materi yang uda pada sethap uralan materi secara
Berrutan, Jika ada materf yang kurang jelas atau sulit dipahami silahkan
Kl ikon youtube yang berads di bagian ak

mengalumi kesulitan slahkan diskusikan dengan guny,

4. Setelah memahami maleri dengan baik, silabkan Kerjakan latihan dengan

hi uraian mated, jika masih

Taba mengklik gambar yang ada pada bagian akhir urian mater. Setlah
mengkllk gambar terschut anda akan terhubung ke gogle formulie.

5. Silahkan Isi data yang diminta unwk mengerjakan latihan, kerjakan
“lhan yang diberikan dengan cara memilih Jawaban yang menurutmu
paling benar dan scanlah kenas Jawabanmu lalu upload ke forum yang teluh
di berikan.

6. ik belum mencapai level materi yang di harapkan, ulangi lugi
iRrpeljor uraian maer sbelumaya atau beranyalah kepada gury,

Peneliti memperbaiki
tulisan  berdasarkan
saran yang diberikan
oleh validator

Petunjuk Penggunaan Modul

Mol i memagurion mien Program Lisear yimg meliput tenting
sstem pertdaksamian linear, peogram linear den hesek musematit, serts
iyt sty el ot

Sehelum peserta diik membace & modhl, terehh Gl membheca
petmnjok penggunzan modul agar mempemich hosd yang optimal.

1. Sebelum menggunakn o, sehakaya benda hepala Teben g
Maha ESA gar ibert Kemndaban diloms censhansi e,

2 Bacalih dan pahami tujun pembelajaran.

3 Bocakh dan puhee e vang s ol et uaan e e
berunt, ikt ade mulet yamg Kerag el ot st dihimi
silabikan kIl fhoo yousche yang berads di hagian akbir uratan et
Jike i mcegzda sl sl b sk g gun

A Setekh weruhumi e dengen balk, slablan keroken lathun
deng e pemal et yavg s ok b e ke
Selh menghlk e tenchut ks aan b ke goge
foemuli,

5.tk ) hea yang ot sonuk remgerjkan i, herjokon
ltihan ying diberikin dengen cira el jowaban oo mesonton
ling besar dun scanlah kertas frwabumens Lo upload ke forum yomg
elah ok bk,

ik bebm mescapl fevel mteri yug & haplan, gl gl
Inetapelin urisan ok sebelounmny i hertaryabh keguds gory
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V1 | Pada bagian tujuan Pada bagian indikator Tujuan pembelajaran
pembelajaran indikator lebih baik dibuat secara | menggunakan  kata
yang dirumuskan belum | spesifik dan tambahan kerja operasional
sesuai peneliti indikator yang sesuai dengan bunyi
memunculkan indikator dengan kata kerja “menentukan”
yang bukan merupakan operasional, dengan
kata kerja operasional mengubah kata
dengan bunyi “memahami” menjadi
“memahami” kata “menentukan” TPk

Lujuan LenweIdfardn
el mepclgnt ol maka dharnn eseta al dapt

m\‘,ih/‘r?t_“mfjj:? Am {g:x(j“]\n}f‘kf dmfm et (i dapar

I 101qu@ \istn petidoksamaan incar dua variebe
I}ﬁfmu.kan uerdh himpunan penyeessian sistem petidaksaman

[inear dua varabe]
3 Membual model matematke dari sty permasilahan yang

melatkansstempertidaksamaan lnea ua vrabel
. Menentukan il opimum dar st permasalhan pogeam Hnear ———
5 Monyelsakun masalahyang berkitan denganprogram lnear
TT e ST

V1 | Pada bagian indikator Validator menyarankan | Indikator pencapaian
pencapaian kompetensi, indikator tersebut kompetensi  diubah
indikator yang diubah dengan bunyi “ | dengan mengikuti
dirumuskan oleh peneliti | menentukan daerah saran dari validator
kurang sesuai dengan selesaian dari sistem yaitu mengubah
bunyi “mengidentifikasi | pertidaksamaan linear indikator
fungsi tujuan dan fungsi | dua variabel” “mengidentifikasi
kendala pada masalah —- fungsi tujuan dan
program linear” N fungsi kendala pada

o | masalah program
321 Z/cugldcnuhkuxi pertidaksamaan linear dua variabel line ar” mel’lj adi

3,2.2 Mengidentifikasi fungsi tujuan dan fungsi kendala
masalah program linear

323 Menyelesaikan model matematika dari masalah
berkaitan dengan program linear

3.2.4 Menentukan nilai maksimum dan minimum yang berk
dengan program lincar

4.2.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan de
program linear dua variabel

‘

“menentukan daerah
selesaian dari sistem
pertidaksamaan linear
dua variabel”




132

Indikator yang Ingin Dicapai

T Vienjeaskan ster ferd ket mear o varatel
2.2 Menentokan daersh selesion i stem perdaksamaan
linea da variael

2.5 Menyelesaikon miodel matemaika dai masalah yang

berkitan dengan program linear
2.4 Meneniukan nilai mak simam dan minimum yang herkaiian}
dengan progra fnear
2.1 Menyelessikin masda koniehstual yang ekt dengan

progean fvear s el

V1

Pada bagian pendahuluan
tulisan pada setiap alinea
baru masih belum rapi

Validator menyarankan
untuk menambahkan
jarak untuk menandakan
setiap kalimat baru

Pendahulvan

b e seborie i st pern mempeikanboeang- b g
i pajang di swalayan, D s fais pemillk swalayan semiI teapat yang teatas
stk menylipan stok barang. Raguimans pormik swaluyan biss seagupeimalies
Tahan yang tessedia unork memajang hurg dapganeya agar somuz lahan yang
ersedia dapee digunakan sseurs opginal
= Pertanyaan seperti inl dapat diselesarkan desgen salab sty maeri yang sy dskem
masersatika yaits Program Lisear Program Liser mervpekan st mlode ancak
‘memecatikan s5 permisalsdin tenento dimara model matematikanya ferdint atas
" It arg tcopany penyelesaian
A Program linear deger digumakin dafen kehidupae seharvhard seperti menghiung
Keuntungan maksimum dorf aials s, penpeleaa moaimum yang dibelanjakan
atau diteherban, dan sebaieys
)

I
A Jmuk mengetabul Jzhd jefas apa o program ksear silahkan Kk gambar berikut

N

B

Peneliti
menambahkan jarak
untuk menandakan
setiap kalimat baru
pada bagian
pendahuluan

Pendahuluan

Tl el e i i e e e g b
g g vy, i i i peile svabyn e ot
etz anak menyinpn sok bang, Bagim pell sl b
ergptimallan b yarg el wiah mejng i g o5
s b g s i s i

Pernyan s i i ikt tkng s sl e yog

i rateaia yaa Progrn Liver Proan Linr mngian sl o

ik memecaikan sy pennasihian lereniy dimna mode] malematikany

et ksamuan fner

Progam v o gk el s, e e
enicngn ki v e, peehaan i yang el
S

ok cge e il i g o sl Kk gt

BAERAN
\ER m

ekl
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V2 | Pada bagian contoh soal | Validator menyarankan | Sesuai dengan saran
peneliti menuliskan grafik | untuk menuliskan tabel | yang diberikan oleh
dulu kemudian tabel terlebih dahulu sebelum | validator peneliti
penjelasan rafik menuliskan tabel

;?:‘:;"21::::‘:'::::‘:::;:'.':.::11:“:::";";;m,k.u..‘ terlebih dahulu
R kemudian grafik
|
|

V1 | Pada bagian contoh soal | Validator menyarankan | Peneliti ~ mengubah

peneliti menyingkat untuk memperjelas singkatan kata HP

tulisan daerah himpunan
penyelesaian dengan
bunyi “HP”

maksud dari kata HP ini
agar siswa tidak
bingung

a

Conh Sal ¢ !
§

vy
\@qsy\d.\p

¢ Dety <40 beran dm} 1 i b g ngy=40
Oty <40 berat daerh P beoda ki df bwah gar e y=40
o0 berrtderah P berda i avan g 1=

o420 berart]daerah HP beradad s gars

i impunan penyelsean ek pad der yangbebenok st

Juvaban :

g el memabmiler bk KK b ek i

n A A

menjadi kata daerah
selesaian

Conof Sl

g enyelestio etk pu i yang Pt seenal.

Javaban :C

Ay et mem i e sahan ki o et i

0.0
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V1

Pada bagian contoh soal
model matematika
penulisan sistem
pertidaksamaan masih
belum sesuai karena pada
penulisan sistem
pertidaksamaan terpisah

Validator menyarankan
untuk mengecek
kembali format
penulisan yang benar

Penyelesaian :
Model matematikanya

Roci Jamlah Modal

B (x) 1 1.000

v

Fal
Un|
Laba | siyf
eyl
200
500 x20
y20
400 J

Sesuai dengan saran
validator penulis
memperbaiki
penulisan pada sistem
pertidaksaman linear
dari penulisan 2x + y
< 720 menjadi 2x +
y <720

Contoh Soal

720000
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Lampiran 3 : Lembar Bukti Validasi

Lampiran 3a ( Lembar Validasi Dosen)

- . o
\ Peaitaizn modsl dar s s
Siar
e S P[]
LEMBAR VALIDASI TERHADAP PEMBEL MATERI Bagan Pembia i
PROGRAM LINEAR KELAS X1 SMAA: (TCK) T Tampian covr i ik dan sk o508 e o e ‘ ‘ w
A Pesgasiar T Wl oma i s G s el [
3 Terdpat aa peagmtar
B 4| Dl yong G oo e engn ormld ol B
pesikin et el ook g s sy enbgian s i Do (KD} bl " i (PR T o () d [T
. 6| escsaln ntorpeacapio Kopeicesldngi Kompees e v
o - - —
R AN V[ evunpinps ey mesganbuios i e v
HariTggsl 114 Nevenet S0 Bagion Il
s (L] — = - -
NamVldee <L, 8% g (KD} m [v
Petenjk Peaghan 0| e yon i dpa b degsn = ih s T
8. el tda centan () pads ol pereion e ek sapfem 1T enyajan gamber cukep jeas ] [ \»
b, Berilh penilaian Ands berdsertan keterangan beriat: 12 Saaksoal ltihen feleven dengan mater pembelajian ‘ ] v ‘
1 g Tk el -
= : - ey
3+ CupSenni | W pada il i disuen secr i T[]
o 15 ol yio Trean G e v G begr ks [T
§ Sange Sl

| Proggran’s : n 3 gt H [/
Hmmﬁwmmmmi | ﬁ Peain modsl dr g e

Bogn Py : o

E‘ ) i i ‘ J I i i Wﬁ‘!’

e [ 1] =

0 i b onpee R gl e i f {1 Format ey B b T

e | [T s s gt T
&mwm | Vv i H\m-hli-hmhmﬁminpm T

s ,

el T

s Lol oL | etpim e i e e T

| S 6 | Teraat nghuma e 11

%n fitlia TS 7| Teap o o i
T [} T Vet 6 pia 7

e RN M
T — - [T 0| P e s e ]
7 e g e e e s T :;P:::mwﬁnﬂm TF

5 Latunyg bt denin g o b ks | | Huﬂ SRR — |

N : i

TR | Var i ol i . T
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i 8 I ]
15 el il bl ke o gz | 1 Ty | E@m‘immmmwn T
gﬂmwmw [T
16| Usuran ol b dominn o rposonl Gt el v Komentar dan saran perbaikan secara umum
17| ikt b i L1 ?MWN‘%&SM%MJ«MO&L
18 | Pogprat i
19| Kombinasiwama b sdeh sesai J
Aseknan s o)
20 Sps sl s st e |
1| Sas et perage s s de o F
1| Kaht s g /
13 | gt i gl Gl G gl g
Ko
4 Jnis b chgan b kst du il e ot v
35 Lotakgambar bl ksien /
26 Lenk b, e el v ‘L
Kesimpulan
Fer , ISMAMA brbassTchwlogcl Content
Knawledge (TCK) dinyatakan
i, Layak digunakan tanpa revisi
i, Layak digunakan dengan revisi
i, Tidak layak digunakan
[y Y AR )
Vahidator
/52

NIP.



LEMBAR VALIDASI TERHADAP PEMBEL MATERI

PROGRAM LINEAR KELAS XI SMAMA BERBASIS Technlogica Conten Knonlege (TCK)
A Pengaatar

pemikin sk perbohangodok g shan sy kembngha i
B. Lembar Validas!

Nema s Aoy
HariTanggal ]

‘Nama Volistoe <20k, M

Petuajok Pengsian

& Beih s g () ok el s ki
b, Ber pesitn Ans e eenngn bk

1 Snga Tk S

2= Kurng el

3= CokapSesi

=i

$= S S

R

Terdapot anghms on it et s Bk e e o i

i

ZD;- = - 1

20| Memat daar pusiia

Peailains modsldarsgi kscsunia dengaa TCK

No Krieria Pesiaian

Tatiban yang diberikan deagi goggle formall b ks il [

= - RN |

[®

(%

4 b s i

Lotk b o
[y e— = —

Tampila cove, ot e e dera bora e s G meart.

Holaman owal 5 e o g i

Terdpat b peagrar

D i yaeg dijcansoah s denpt ot d s o

KonpetersDuse XD, in e PR T4y

Fenampies et e mgpunbrancen e

=
1

)

Maer yrg sy dpediphasdrgm ok s

17 P ot s

17 SuFscal ks v e e el

?]W'.-nﬂiwh—_h-m

TS| okl o Grcng Bt oevubin s G W i

- -

Pesiin mods dar i meds
(3
No it T
Fomt
T Fomat et sy ko Ao s 1T

7| Pemiliban kian ket sesu dengan s ol

3 Ukuran el s buraf, don margi s dengen e

—

Tesdpot penithuban

Terbpat hiun kb s

SSNESE

Tendapat anghuman materi

Tevapl e s

4
§
]
7| Terdapat kunci jawaban
[
9

‘Penyajian ka2 mucah dibeca

10| Pengorgasisasien i maer secar bernatutando sisemats

11| Pengorganisasion pambar sadah sesaai-

=l =[=[<

Days ik

12| Sususan das taa ek (templet, umber das lstsi) progoscenl

[T | War yarg diphlpoa modil s

Veiopiy,

Pt g,

oty ‘“--.-:—-hnumu__w[_“‘m
o

s g
Tt by
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Lampiran 3b (Lembar validasi guru)

W

LEMBAR VALIDAS| TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI
PROGRAM LINEAR KELAS X1 SMAMA BERBASIS Tecknalagical Cotent Knovledge (TCK)

A, Pengantar
Detaan ini oo B Ly Jig iy SR i
o o TP
lhan dat ot b o e e Do

P n ) Pengenborgan i
mmmmmmwxxmmmr«wmcmmmmr.mmmm
berk i P

p y i

B, Lenbar Vil Tkadph ol e

ik Berbsi TCK

Nama Instansi SMANGGR o SIS bk
HariTanggal 1 S 22}

NVl 1 s A

Petun]ak Peagislan

o Derlh ands /) sk Jhin stk e fem

IR !

b, e erian Ands s ke b
1 » Sangat Tidak Seal
2« Kurang Seswi
3 CulupSesai
4o Sesul
o Sanga S

N i P b
1{2[3[4]8
e
o \
T
3 V|
. ¥

Penbiv modsldri e
S

" el 1RE0R
Bugin Fenko
1 ol cones, ek ksl e i ek ¥
7 oman vl uh e e eisn v
3| Tedput ke g v
1 Do g G ot s deng ot s
5| Kompeas Dse (KD), Ik i Kampetssi (PK), T Pembebonn (TP dtlisan

s s
§ | K i Sdogal v
T | o il 1 ki s o G N
¥ i vy ot el e v
Dagin lnti
§ [ Keesueani e enbejen degin Kompees Des () T Penbeiran (1) v
10 | Mt g distlan it unidengin s o s v
1| Penyganpankr crupiehs Vi
T2 oo hn e dnge e pembe "
BIES ik e i b v
A Mater o modl s e dsienas v
15 Modl yogdinocng g mezdabon s dam bl i vl

Peaiaian madal dar s media

Formut

TPt ks g e i

7| Pl o s o g o

T U e 6 g s

Organsasi

T e poiin

S| Terdape lnthn dnkhir s matr dan e et e

[T

7| Terpa b ke

T Tetipa Gl psa

9 | Penysin kot molah e

10| Pengorgurisasias i materi secar beunstutan dansisemats

T | Prprpaiesis s s

Dok

12 [ Sussan et templet, gambr o ) progosioa]

14| Wi yng ik o ol esa-

5 | Pescmpuin ol b,
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LEMBAR UJI KETERBACAAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI PROGRAM
LINEAR KELAS XI SMA/MA BERBASIS Technological Content Knowledge
(TCK)

A.Pengantar

Dengan ini mengharapkan partisipasi dari adik-adik untuk mengisi lembar uji keterbacaan
ini. Lembar uji keterbacaan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan
scbagai keperluan penclitian ilmiah skripsi saya dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika pada Materi Program Linear Kelas XI SMA/MA Berbasis

Technological Content Knowledge (TCK)". Terima kasih saya ucapkan kepada adik-adik.
B. Petunjuk Pengisian
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Sebelum mengisi ini, pasti baca d
Modul Matematika Materi Program Linear Kelas X1
SMA/MA Berbasis Technological Content Knowledge (TCK)
3 Dadalal doiy dalam lember ini scbel
penilaian

-

Berilah tanda centang (+') pada kolom yang scsuai untuk sctiap item
Berilah penilaian berdasarkan keterangan berikut :

1= Sangat Tidak Sesusi

2= Kurang Sesusi

3= Cukup Sesusi

4=Sesusi

5= Sangat Sesuai

IDENTITAS
NunnSuw- : DERLOVA JONTI Puth1

xu\
Aalsdohh BMAN L GIMPANG R) SUBVLUSIALAM

LEMBAR UJI KETERBACAAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI PROGRAM
LINEAR KELAS XI SMA/MA BERBASIS Technological Content Knowledge
(TCK)

A.Pengantar

Dengan ini mengharapkan partisipasi dari adik-adik untuk mengisi lembar uji keterbacasn
ini. Lembar uji keterbacaan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan
scbagai keperluan penelitian ilmish skripsi saya dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelsjaran Matematika pada Materi Program Lincar Kelas X1 SMA/MA Berbasis
Technological Content Knowledge (TCK)". Terima kasih saya ucapkan kepada adik-adik.

n.rm.)-kh.,u.-
. Mulsilsh dengan membaca basmallah
2 Wwwmummmmmmhmmm
tematika Materi Program Linear Kelas X1
SMA/MA Berbasis Technological Content Knowledge (TCK)
3. Bacalah e st ¥as i
penilaian
4. Berilah tanda centang (¥') pada kolom yang sesuai untuk setiap item
5. Berilah penilsian berdasarkan ketcrangan berikut :
1= Sangat Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3= Cukup Sesuai

6. Sebelum mel dlaian, isilah ideatit .
IDENTITAS
Nama Siswa :SYIfQ bta Ermola Guabn o
Kelas DXl
Asal Sekolah : AN | $\mpang g

=l Sekory

Lampiran 3c (Lembar keterbacaan siswa)
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LEMBAR UJI KETERBACAAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI PROGRAM
LINEAR KELAS XI SMA/MA Content

(TCK)

A-Peagantar
Dengan ini mengharapkan partisipasi dari adik-adik untuk mengisi lembar uji keterbacaan
ini. Lembar uji keicrbacaan ini di untuk mengumpulkan data yang akan digunakan
Mwmm.mm-nmw;wm “Pengembangan Modul
Mucrmatika poda Maleri Program Linear Kelss XI SMAMA Berbasis

fge (TCK)™.

B. Petunjuk Peagisian
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Materi Py Lis Kelas X1
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LEMBAR UJI KETERBACAAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN
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LINEAR KELAS XI SMA/MA BERBASIS Technological Content Knowledge

(TCK)
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sebagai keperluan penelman ilmish sknpsl saya dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelsjaran Matematika pada Materi Program Linear Kelas XI SMA/MA Berbasis
Technological Content Knowledge (TCK)". Terima kasih saya ucapkan kepada adik-adik.

B. Petunjuk Pengisian
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Sebelum mengisi lembar uji keterbacaan ini, pastikan anda telah membaca dan
menggunakan Modul Pembelajaran Matematika Materi Program Linear Kelas XI
SMA/MA Berbasis Technological Content Knowledge (TCK)
3. Bacalah d teliti setiap dalam lembar ini sebelum anda memberikan
penilaian
Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai untuk setiap item
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2= Kurang Sesuai
3= Cukup Sesuai
4= Sesuai
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Lampiran 4 : Surat Keputusan Pembimbing Skripsi

Menimbang

Mengingat

PERTAMA

KEDUA

KEEMPAT

Tembusan

1 Rektor UN Ar-Raniry Banda Acsh;
2 Ketus Program Studi Pendidian Matematia FTX;

3

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
YOMOR: B-12233/Un.08/F TK/KP.07.6/09/2022

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS| MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

23 bahwa untuk kelancaran bimbingan skiipsi dan ujan munaqasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniy Banda Aceh maka dipandang peru menunjuk Pembimbing Skaipsi lersebut yang dituangkan dalam Surat
Keputusan Dekan;

b mmmmmmmwnmwmmwm
diangkal sebagai Pembimbing Skripsi.

: 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasinal;

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, lentang Pendidikan Tingg:

4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemeriztah RI Nomor 23 Tahun 2005
lentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Pergunyan
Tinggi;

6. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

9, Wmmmdszrmms,mmmmmw”mmm
dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

.KmmMMmemNmMMK.W!MPMmNNNMMMM

KWWMMMmMMMWPWMWnM

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada
Dehan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

: Keputusan Sidang/Seminar Proposal Siaipsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tanggal 04 Jui 2022,

MEMUTUSKAN

: Menunjuk Saudara:

1. Dr. M. Duskri, M.Kes. sebagal Pembimbing Pertama
2. Khusnul Safrina, M.Pd sebagal Pembimbing Kedua
untuk membimbing Siripsi:

Nama + Safitri Nuryanti

NIM : 180205075

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Judul Siripsi :WWPMWMMWWWNM

: Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua lersebut di atas dbebankan pada DIPA UIN Ar-
Raniry Banda Aceh ;

* Surat Keputusan Ini berlaku sampal Semester Ganjil Tahun Akademik 2023/2024;

:mmuwmwmmmmmmmmmmu
WWMMMMMWMM&MWH

BandaAceh, 1S Seplembetzam_
", 18 Shafar 1444 H

untuk dmakiumi dan ks

4 Nshasswa yang bersanghutan.
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Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN REGURUAN
J1 Sycikh Abder Raof Kopelma Daruvalam Hands Acch

Tehepon - 0631- 7853321, bmasl  pomwiar-ramry 2o

Nomor = B-14781/Un OR/FTK.1/TL.00/11/2022
Lamp e

Hal . Penclitian llmiah Mahasiswa

Kepada Yih,
Kepala SMA Negeni | Simpang Kiri Kota Subulussalamam

Assalamu'alaitkum Wr.Wb.
Pimipinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini meneranghan bahwa:

Namw/NIM : SAFITRINURYANTI / 180205075
Semester/Jurusan ¢ IX/ Pendidihan Materatika
Alamat sekarang . Gampoeng Jeulinghe Kee, Syah Kuala Banda Acch

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan pencelitian ilmiah di lembaga yang Bapak Ibu pimpin dalam rangka penulisan Sknpsi dengan
Judul Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika pada Materi Program Linear Kelas X1 SMA/MA
Berbasis Technological Content Knowledge (TCK)

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kenasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Acch, 15 November 2022

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

[®)

Berlaku sampai : 15 Desember : .
2022 Habiburrahim, M.Com., M.S., Ph.D.
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 SIMPANG KIRI

BV T Syehk Abdurraul No 1 Kec. Simpang Kin Kota Sobubssalam Telp (0627) 31248 - (0813 6069 1534), KodePos 24782
PANCACITA PRI T Mtp /Awww smantsimpanghin schid, - Emal smantympangkn®92gmadiom  NPSN: 10104040

SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 421.3/1069/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SUKRI, S.Pd,.M.M.

NIP : 19700224 199702 1 002
Pangkat / Golongan : Pembina Tk I, IV/b
Jabatan : Kepala Sekolah

Sekolah : SMA Negeri 1 Simpang Kiri

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama + SAFTTRI NURYANTI

Tempat/Tgl Lahir  : Tapaktuan, 18 Januari 2001

Nim : 180205075

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : "Pengembangan Modul Pembelajaran

Matematika pada Materi Program Linear Kelas XI
SMA/MA Berbasis = Technological Content
Knowledge (TCK)."

Yang bersangkutan telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 1 Simpang Kiri Kota
Subulussalam Provinsi Aceh dengan hasil Sangat Memuaskan.

Surat Keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

alam, 23 November 2022

,'
)
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Lampiran 7: Dokumentasi




